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ABSTRAKSI 
 
Penelitian yang berjudul Majalah Langitan sebagai Media Dakwah (Analisis terhadap 
Majalah Langitan Dilihat dari Karakteristik Majalah Dakwah), dilatarbelakangi pondok 
pesantren Langitan yang merupakan pondok salaf dengan sistem pendidikan tradisional. 
Pondok Langitan dalam berdakwah memanfaatkan media massa yaitu majalah yang 
bernama Langitan. Majalah Langitan terbit  tahun 2003 dan telah membuktikan prestasi 
tersendiri sebagai media cetak.  Dengan eksistensi majalah Langitan selama sebelas tahun, 
majalah Langitan mengatasnamakan diri sebagai majalah dakwah.  
Berdasarkan latarbelakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memahami penggunaan majalah Langitan sebagai media dakwah dilihat dari karakteristik 
majalah dakwah. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif analisis deskriptif 
sebagai upaya untuk mendeskripsikan visi-misi, rubrik majalah Langitan, dan respon 
pembaca majalah Langitan, kemudian menganalisis unsur-unsur tersebut dikaitkan dengan 
karakteristik majalah dakwah.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa majalah Langitan sebagai media dakwah 
sudah sesuai dengan karakteristik majalah dakwah. Pertama, visi-misi majalah Langitan 
sesuai dengan visi misi media dakwah yakni sebagai media dakwah majalah Langitan dalam 
menyampaikan materi dakwah menganut Ahlussunnah Wal Jama’ah dimana faham tersebut 
bersumber pada Al-Qur‟an dan Hadits. Kedua, rubrik dalam majalah Langitan terdapat 
materi dakwah yaitu materi akidah pada rubrik Asbabun Nuzul, materi syariah terdapat pada 
rubrik Masail dan materi akhlak terdapat pada rubrik Tausyiah. Ketiga, respon dari pembaca 
majalah Langitan cukup baik, diantara pembaca banyak yang merasa ada perubahan setelah 
membaca majalah Langitan, diantaranya:1. Banyak ilmu dan pengetahuan baru yang didapat 
dalam rubrik-rubrik yang disajikan dalam Majalah langitan. 2.Adanya hasrat untuk 
memperbaiki diri setelah membaca majalah Langitan. 3. Adanya rasa ingin tahu dalam diri 
pembaca setelah membaca majalah Langitan. 
. 
Keyword: Dakwah, Media Dakwah dan Majalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media massa banyak berkembang dalam kehidupan masyarakat. 
Penyebab terjadinya hal ini karena pendidikan dan penghasilan masyarakat 
semakin meningkat, sehingga menyadarkan masyarakat untuk menggunakan 
media massa (Ma‟arif, 2010: 161). Media massa yang berupa cetak maupun 
elektronik memiliki fungsi yang sama. Menurut Muhtadi (2012: 77), ada 
empat fungsi media massa diantaranya: Pertama, untuk menyiarkan 
informasi, alasan utama masyarakat memerlukan informasi agar mengetahui 
perkembangan berita tentang berbagai hal yang ada di dunia luar. Kedua, 
untuk bidang pendidikan, media massa dapat digunakan sebagai media 
untuk menyajikan pesan-pesan yang berhubungan dengan pengetahuan, 
sehingga media tersebut dapat dijadikan sebagai media pendidikan. Ketiga, 
berfungsi menghibur, menyajikan rubrik-rubrik yang bersifat hiburan, 
tujuannya untuk mengimbangi berita-berita berat yang menguras pikiran 
pembaca. Keempat, untuk mempengaruhi pembaca, agar pembaca percaya 
dengan yang disajikan media. 
Perkembangan media cetak seperti majalah, koran, tabloid, jurnal, dan 
buku dapat menguntungkan da‟i sebagai alat untuk menyampaikan pesan-
pesan keagamaan. Media cetak mempunyai karakter yang lebih mendalam 
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dalam menyajikan berita, serta isinya dapat disimpan untuk dikaji ulang bila 
diperlukan atau digunakan kembali dalam masyarakat (Ma‟arif, 2010: 159). 
Maka dari itu media cetak dapat dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai 
media dakwah. Mengingat dakwah Islam di era sekarang tidak cukup hanya 
menggunakan media tradisional, seperti ceramah dan pengajian yang masih 
menggunakan media komunikasi tutur (Amin, 2009: 112). Penggunaan 
media-media komunikasi modern dapat dimanfaatkan, supaya dakwah Islam 
lebih mengena sasaran sesuai dengan kondisi daya pikir masyarakat. Salah 
satu media yang dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan dakwah 
adalah media cetak berupa majalah. Ini dikarenakan secara nilai aktualitas 
(unsur kebaruan peristiwa) majalah lebih lama dari surat kabar yang hanya 
berumur satu hari, yaitu mulai dari mingguan hingga bulanan. Seperti 
contoh yang disebutkan Ardianto (2004: 113-114) bahwa surat kabar yang 
terbit kemarin akan dianggap basi bila dibaca pada hari ini. Sedangkan 
majalah dianggap tidak basi apabila dibaca setelah terbit dua atau tiga hari 
yang lalu. 
Saat ini bermunculan majalah- majalah yang menyebarkan informasi 
keagamaan sebagai media dakwah. Apabila seorang da‟i ingin 
menggunakan majalah sebagai media dakwah maka da‟i tersebut harus 
mampu memanfaatkannya dengan cara menulis rubrik atau kolom yang 
berhubungan dengan misi dakwah Islam (Amin, 2009: 124). Oleh sebab itu, 
berdakwah menggunakan sarana media cetak memerlukan bakat 
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mengarang, karena media cetak merupakan sarana komunikasi bersifat 
tulisan (Kasman, 2004: 159). 
Satu dari banyak majalah yang berkecimpung di bidang dakwah 
adalah majalah Langitan. Majalah Langitan diterbitkan oleh Pondok 
Pesantren Langitan yang terletak di Kabupaten Tuban Jawa Timur. Pondok 
pesantren Langitan termasuk lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. 
Pondok pesantren Langitan merupakan pondok salaf yang sistem 
pendidikannya masih tradisional, di mana di dalamnya hanya mengajarkan 
ilmu-ilmu agama dan sama sekali tidak mengajarkan ilmu umum. 
Latar belakang pondok pesantren Langitan menerbitkan majalah 
Langitan adalah sebagai wadah aspirasi kiai dan para santri. Majalah 
Langitan terbit dua bulan sekali, hadir sebagai majalah dakwah dan 
senantiasa menyuguhkan informasi pemikiran-pemikiran segar, serta solusi 
terhadap persoalan-persoalan yang menjadi titik pandang atau perhatian 
masyarakat. 
Majalah Langitan memiliki harga jual yang relatif terjangkau, namun 
majalah Langitan tidak lantas meninggalkan kualitas untuk disajikan ke 
hadapan publik. Beberapa rubrik seperti mimbar agama, karikatur, dan 
artikel yang bernafaskan Islam mampu dikemas secara menarik, sehingga 
tidak mengherankan jika majalah Langitan masih tetap eksis hingga 
sekarang sejak pertama terbit pada tahun 2003. Hanya saja segmentasi dari 
majalah Langitan yang tidak begitu luas, yakni lebih kepada komunitas 
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santri, alumni Ponpes Langitan dan penduduk sekitar, menyebabkan 
majalah ini memiliki jangkauan yang terbatas kepada publik. 
Problematika utama yang dihadapi oleh majalah Langitan adalah 
terletak pada marketing dari produk tersebut. Sementara biaya produksi 
media cetak tentu jauh lebih mahal dibanding media-media kontemporer 
(media modern), semisal media online seperti blog, web dan lain 
sebagainya. Bahkan media online dengan biaya yang sangat terjangkau, 
memiliki daya jangkau yang begitu luas, bahkan pesan yang dikirim bisa 
diakses dari belahan dunia manapun. Sementara media cetak, sangat terbatas 
pada jumlah eksemplar dan daya distribusi masing-masing media itu sendiri 
(wawancara kepada Pemimpin Redaksi (Muhammad Hasyim) dan Redaktur 
Pelaksana (Muhammad Sholeh), pada tanggal 4 November 2015). 
 Masalah ini juga yang sejatinya sejak dahulu membuat majalah 
Langitan sempat beberapa kali vakum. Pada era awal dibentuknya, majalah 
ini sempat memiliki nama “Detak”. Disebabkan terdapat masalah dibagian 
marketing, pada akhirnya majalah Detak hanya bertahan sampai edisi 
keempat saja. Peristiwa pemberhentian ini terjadi pada tahun 1998.  
Pada tahun 2003 para ulama dan alumni mengambil inisiatif untuk 
kembali menghidupkan semangat „pers‟ pesantren lewat tampilan baru 
bernama majalah “Kaki Langit”, dan mendapat restu dari KH. Abdullah 
Faqih selaku pimpinan pondok pesantren Langitan. Majalah ini terus 
berjalan dan terbit dua bulan sekali, sampai akhirnya kembali vakum pada 
tahun 2010 dengan sebab problematika yang sama, yakni marketing. 
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Setelah mengalami kevakuman majalah Langitan mulai bangkit dan 
melebarkan sayapnya dengan cara memperluas distribusi. Saat ini jika 
dipresentasi perihal konsumen majalah Langitan, maka akan ditemukan 
bahwa pembaca ternyata jauh lebih banyak dari kalangan yang bukan 
penimba ilmu di pesantren Langitan. 
Semua hal di atas tentu berujung pada eksistensi majalah Langitan 
selama sebelas tahun -dengan segenap dinamika di dalamnya– dan telah 
membuktikan prestasi tersendiri sebagai sebuah media cetak, terlebih bagi 
majalah yang diterbitkan oleh setingkat pondok salaf. Hal ini menjadi 
menarik untuk diteliti mengingat sebagai media cetak komunitas, majalah 
Langitan telah mencatatkan namanya sebagai media dakwah Islamiyah 
yakni dakwah bil-qalam yang turut berperan dalam perkembangan dakwah 
Islam (pernyataan pemimpin redaksi majalah Langitan, pada tanggal 4 
November 2015). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 
penulis memilih judul penelitian: “Majalah Langitan sebagai Media Dakwah 
(Analisis Terhadap Majalah Langitan Dilihat dari Karakteristik Majalah 
Dakwah)”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, 
maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah majalah Langitan 
sebagai media dakwah sesuai dengan karakteristik majalah dakwah. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, 
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 
memahami penggunaan majalah Langitan sebagai media dakwah dilihat 
dari karakteristik majalah dakwah. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, maka manfaat dari 
penelitian ini adalah: 
a) Manfaat teoritis 
1) Meningkatkan dan mengembangkan ilmu dakwah serta 
pengetahuan dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam yang 
berkaitan dengan aspek media. 
2) Menambah referensi bagi penelitian lain yang mengkaji tentang 
media massa, khususnya yang berkaitan dengan majalah sebagai 
media dakwah. 
b) Manfaat praktis 
1) Bagi majalah Langitan, hasil penelitian ini diharapkan bisa 
bermanfaat sebagai masukan terkait dengan bagaimana pondok 
pesantren Langitan menggunakan majalah Langitan sebagai media 
dakwah. 
2) Sebagai panutan bagi pondok pesantren lainnya dalam 
mengembangkan dakwah melalui media cetak khususnya majalah. 
7 
 
3) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang majalah sebagai media dakwah. 
D. Tinjauan Pustaka 
Agar menghindari kesamaan dalam penelitian yang sebelumnya, maka 
penelitian akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan judul tersebut di atas, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arqom Sulasa dengan judul Komik 
Sebagai Media Dakwah Islam (Pendekatan Hermeneutik Pada 
KomiQolbu “Jeng Emqi” edisi “Gaya Selebriti” dan Ramalan Bintang”) 
Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2004. Tujuan dari 
penelitian ini, untuk mengetahui format teks dan isi pesan dakwah dalam 
KomiQolbu “Jeng Emqi” dan Ramalan Bintang. Penelitian tersebut 
termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan hermeneutik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pesan dakwah yang 
terkandung dalam KomiQolbu “Jeng Emqi” edisi “ Gaya Selebritis” dan 
Ramalan Bintang” adalah sebagai berikut: masalah aqidah berkisar 
tentang larangan menyekutukan Allah dan perintah untuk berserah diri 
pada Allah, masalah syariah berkisar tentang perintah sholat dan 
membaca Al-Qur‟an, perintah untuk melakukan amal shalih, dan  
larangan memakan atau meminum sesuatu yang memabukkan. Materi 
akhlak tentang Rosulullah yang menjadi suri tauladan untuk 
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat. 
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Penelitian yang dilakukan Arqom Sulasa memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaannya 
mengenai jenis penelitian kualitatif dan penggunaan media cetak sebagai 
media dakwah. Perbedaannya pada fokus penelitiannya, pada skripsi 
Arqom Sulasa untuk mengetahui format teks dan isi pesan dakwah dalam 
KomiQolbu “Jeng Emqi” dan Ramalan Bintang. Sedangkan pada 
penelitian yang akan penulis teliti fokusnya mengenai majalah Langitan 
sebagai media dakwah dilihat dari karakteristik majalah dakwah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pamuji Basuki dengan judul Dakwah 
Melalui Media Cetak Studi Pesan Dakwah Majalah El Qudsy Kudus 
2005-2006. Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijogo Yogyakarta, 2009. 
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui pesan dakwah yang termuat 
dalam majalah El Qudsy periode 2005-2006. Hal itu dapat terlihat dari 
klasifikasi pesan-pesan dakwahnya. Penelitian tersebut menggunakan 
metode kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan pesan dakwah yang termuat dalam 
majalah El Qudsy periode 2005-2006 lebih banyak mengangkat masalah-
masalah muamalah. Bahasan muamalah lebih ditekankan yaitu pada 
hubungan antara sesama, kehidupan masyarakat dan bernegara serta 
kemapanan soaial yaitu sebanyak 62.6 persen. Sedangkan materi akhlak 
menepati posisi ke dua sebagai materi yang dimuat dengan porsi 
sebanyak 20 persen. Syariah 11.4 persen dan akidah 8.5 persen. Hal ini 
dikarenakan untuk masalah-masalah yang berkaitan dengan syariah 
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ataupun akhlak, masyarakat dianggap telah mengerti. Sedangkan 
dimasyarakat sekarang yang banyak beekembang adalah masalah 
muamalah, masalah-masalah social dan pendidikan lebih menjadi sesuatu 
yang menarik karena menyangkut masalah keseharian. Baik itu hubungan 
manusia dengan sesamanya, maupun manusia dengan lingkungannya. 
Penelitian yang dilakukan Pamuji Basuki memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaannya 
mengenai jenis penelitian kualitatif dan penggunaan media cetak sebagai 
media dakwah. Perbedaannya pada fokus penelitiannya, pada skripsi 
Pamuji Basuki untuk mengetahui pesan dakwah yang termuat dalam 
majalah El Qudsy periode 2005-2006. Sedangkan pada penelitian yang 
akan penulis teliti fokusnya mengenai majalah Langitan sebagai media 
dakwah dilihat dari karakteristik majalah dakwah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Bobby Rohman Santoso dengan judul 
Surat Sebagai Media Dakwah (Studi atas Praktek Dakwah Rasulullah 
Saw. Terhadap Raja Heraclius, Kisra Abrawaiz, Muqouqis, dan Najasyi). 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Semarang, 2013. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendekripsikan latar belakang penggunaan 
surat sebagai media dakwah oleh Nabi Muhammad Saw. dan format surat 
dakwah Nabi Muhammad saw. yang disampaikan kepada Raja Heraclius, 
Kisra Abrawaiz, Muqouqis, dan Najasyi. Penelitian ini tergolong jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan historis. 
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Hasil dari penelitian ini adalah ada beberapa latar belakang 
pengiriman surat sebagai media dakwah oleh Rasulullah Saw. kepada 
para Raja. Pertama, secara sosiologi, sebagai akibat perjanjian 
perdamaian Hudaibiyah, kemudian keberhasilan Rasulullah Saw. 
membentuk kekuatan umat muslim di Madinah, erta konflik yang terjadi 
antara Raja Heraclius dan  Kisra Abrawiz, dimana dua raja dikerajaannya 
(yaitu Romawi timur dan Persia) adalah kerajaan yang berpengaruh 
didunia. Kedua, secara politis, yaitu surat Rasulullah Saw. yang 
bernuansa politik ingin menunjukkan bahwa beliau dalah pemimpin 
Madinah. Ketiga, secara teologis, universalitas kenabian Muhammad 
Saw. sebagai pemimpin umat manusia, serta krisis kepercayaan yang 
dialami Najasyi (Raja habasyah) dan Muqouqis (penguasa Mesir). 
Penelitian yang dilakukan Bobby Rohman Santoso memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. 
Persamaannya mengenai jenis penelitian kualitatif. Perbedaannya pada 
fokus penelitiannya, pada skripsi Bobby Rohman Santoso untuk 
mendekripsikan latar belakang penggunaan surat sebagai media dakwah 
oleh Nabi Muhammad Saw. dan format surat dakwah Nabi Muhammad 
saw. yang disampaikan kepada Raja Heraclius, Kisra Abrawaiz, 
Muqouqis, dan Najasyi. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis 
teliti fokusnya mengenai majalah Langitan sebagai media dakwah dilihat 
dari karakteristik majalah dakwah. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Khabib dengan judul Pesan 
dakwah dalam Media Cetak (Analisis Wacana Rubrik Majalah Kaki 
Langit Edisi ke - 39). Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 2011. 
Tujuan dari penelitian ini, memahami makna pesan dakwah yang ada 
pada kolom majalah kaki Langit Edisi-39 dalam persepektif analisis 
wacana van djik. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif dengan metode analisis wacana model Teun A. Van 
Dijk. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan teknik 
dokumentasi dan observasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Sejalan dengan adanya 
perkembangan ilmu dan teknologi termasuk teknologi pangan 
memungkikan telah terjadinya ikhtilath atau percampuran bahan antara 
yang najis dengan suci antara yang haram dan yang halal. (2) Adanya 
badan pengawasan makanan tentang jaminan kehalalalan dari lembaga 
pengkajian pangan dan obat-obatan (LPPOM). Berdasarkan fokus 
masalah dan kesimpulan tersebut, penelitian ini belum menjawab 
persepsi masyarakat terhadap pentingnya telah terjadi ikhtilath atau 
percampuran bahan antara yang najis dengan suci antara yang haram dan 
yang halal. 
Penelitian yang dilakukan Achmad Khabib memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaannya 
mengenai jenis penelitian kualitatif deskriptif dan penggunaan pada 
media cetak. Perbedaannya pada fokus penelitiannya, pada skripsi 
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Achmad Khabib untuk memahami makna pesan dakwah yang ada pada 
kolom majalah kaki Langit Edisi-39 dalam persepektif analisis wacana 
van djik. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis teliti fokusnya 
mengenai majalah Langitan sebagai media dakwah dilihat dari 
karakteristik majalah dakwah. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Muslich dengan judul Majalah Hidayah 
Sebagai Media Dakwah (Analisis Isi Rubrik Iktibar Majalah Hidayah. 
Edisi Januari- Desember 2004) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005. Tujuan dari penelitian ini, agar para 
pembaca mengambil pelajaran (Iktibar) dan hikmahnya, sehingga 
pembaca menyadari dan berusaha menjalankan perintah Allah swt 
dengan bersungguh-sungguh serta meyakini bahwa segala amal 
perbuatan sekecil apapun akan dibalas oleh Allah swt baik di dunia 
ataupun di akhirat. Penelitian tersebut termasuk jenis penelitian kualitatif 
dengan metode Analisis Isi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi pesan dakwah yang 
terkandung dalam rubrik lktibar majalah Hidayah edisi Januari - 
Desember 2004 secara umum adalah berisikan pesan-pesan dakwah yang 
mengandung nilai-nilai Akidah, lbadah, Akhlak dan sosial. Dan secara 
kuantitas lebih banyak didominasi oleh nilai-nilai Akhlak. Rubrik Iktibar 
ini memuat tentang kisah-kisah nyata islami yang terjadi dimasyarakat. 
Penelitian yang dilakukan Muslich memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaannya 
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mengenai jenis penelitian kualitatif dan penggunaan media majalah 
sebagai media dakwah. Perbedaannya pada fokus penelitiannya, pada 
skripsi Muslich untuk mengetahui isi pesan dakwah dalam rubrik iktibar 
edisi Januari- Desember 2004. Sedangkan pada penelitian yang akan 
penulis teliti fokusnya mengenai majalah Langitan sebagai media 
dakwah dilihat dari karakteristik majalah dakwah. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Emzir (2012: 3) adalah data yang 
dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar. 
Menganalisis datanya sedekat dan sedapat mungkin dengan bentuk 
rekaman dan transkip. Metode kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, 
lisan dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif menyusun 
desain yang secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di 
lapangan, tidak harus menggunakan desain yang telah disusun secara 
ketat atau kaku, sehingga tidak dapat diubah lagi. 
2. Definisi Konseptual 
Pada penelitian ini bahwa media dakwah, yaitu segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang 
telah ditentukan (Syukir, 1983: 163). Seorang da‟i dalam menyampaikan 
ajaran Islam dapat menggunakan berbagai media, salah satunya yaitu 
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media cetak. Dakwah menggunakan media cetak dalam menyampaikan 
materi dakwahnya dapat menggunakan media tulisan (An-Nabiry, 2008: 
236). Media cetak berupa tulisan yang dapat digunakan sebagai media 
penyampaian pesan dakwah yaitu majalah. Media cetak berupa majalah 
digunakan sebagai media dakwah dengan cara menyelipkan misi dakwah 
ke dalam isinya. Sehingga materi dakwah yang disampaikan da‟i dapat di 
baca berulang kali oleh mad‟u (Syukir, 1983: 178). 
Penelitian ini berfokus pada kajian tentang media dakwah, dalam 
hal ini yang diteliti adalah visi-misi majalah, materi dakwah majalah 
Langitan edisi 57- 61, dan respon pembaca majalah Langitan. Penulis 
memfokuskan pada masing-masing karakteristik majalah dakwah. 
Peneliti tidak memfokuskan pada aspek lain seperti proses produksi, 
manajemen, dan lain sebagainya. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu majalah Langitan edisi 57, 
58, 59, 60, 61. Wawancara kepada pembaca majalah Langitan serta  
wawancara yang telah penulis lakukan kepada Pimpinan Redaksi dan 
Redaktur Pelaksana majalah Langitan pada tanggal 4 November 2015 di 
gedung Kesan kantor majalah Langitan, Tuban Jawa Timur. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a) Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 
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yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 
Metode dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 
subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis 
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Hardiansyah, 
2012: 143). 
Dokumen yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah 
majalah Langitan edisi 57, 58, 59, 60, 61. Peneliti berfokus pada 
materi dakwah yang berkaitan dengan materi akidah, syariah, akhlak.  
b) Metode wawancara 
Wawancara adalah suatu cara atau teknik untuk mendapatkan 
informasi atau data dari nara sumber dengan mengunakan percakapan  
secara langsung untuk memperoleh keterangan yang relevan dengan 
penelitian ini (Soewadji, 2012: 152). Partisipan yang diwawancarai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Pemimpin redaksi dan redaktur pelaksana majalah Langitan pada 
tanggal 4 November 2015, penulis mengajukan beberapa 
pertanyaan meliputi aspek sejarah majalah Langitan, visi dan misi, 
proses produksi, dan rubrik majalah Langitan. 
2) Pembaca majalah Langitan mulai dari kalangan santri, pelajar, 
hingga pekerja. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan terkait 
majalah Langitan sebagai media dakwah. 
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5. Analisis Data 
Moleong (2013: 248) mengutip pendapat Bogman dan Biklen 
mengenai analisis data, yakni upaya yang dilakukan dengan cara bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, menyelaraskan, mencari dan menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  
Menurut Gay dikutib oleh Hikmat metode penelitian deskriptif 
adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji 
hipotesis atau jawaban pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu 
yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian. Secara harfiah metode 
penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang membuat gambaran 
mengenai situasi atau kejadian, sehingga berkehendak mengasakan 
akumulasi (Hikmat, 2014: 44), dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis deskriptif sebagai uapaya untuk mendeskripsikan visi-misi, 
rubrik majalah Langitan, dan respon pembaca majalah Langitan, 
kemudian menganalisis unsur-unsur tersebut dikaitkan dengan 
karakteristik majalah dakwah. 
F. Sistematika Penulisan Penelitian 
Penulisan penelitian ini akan peneliti susun ke dalam tiga bagian, 
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal yang berisi 
halaman sampul depan, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, 
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman 
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abstraksi, dan halaman daftar isi. Skripsi ini terdiri atas lima bab, yang 
terdiri atas beberapa sub-bab yang meliput.  
Bab pertama adalah pendahuluan, bab ini membahas segala sesuatu 
yang mengantarkan kearah tujuan pembahasan penelitian ini diantaranya: 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka dan 
metode penelitian yang terdiri atas: jenis metode, definisi konseptual, 
sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab kedua adalah kerangka teori, yang terdiri atas tiga sub bab. 
Pertama membahas tentang dakwah akan menguraikan pengertian dakwah, 
tujuan dakwah dan unsur- unsur dakwah. Sub bab kedua mengenai media 
dakwah, akan diuraikan dari pengertian media dakwah, pengertian majalah 
dan majalah sebagai media dakwah. Serta sub bab ketiga karakteristik 
majalah dakwah. 
Bab ketiga adalah gambaran umum majalah langitan, terdiri atas tiga 
sub bab. Pertama, tentang Potret Pondok Pesantren Langitan akan 
membahas lokasi dan nama pondok pesantren Langitan dan sejarah dan 
perkembangan pondok pesantren Langitan. Kedua, tentang profil majalah 
Langitan membahas sejarah majalah Langitan, rubrik- rubrik majalah 
Langitan dan susunan redaksi majalah Langitan. Ketiga, tentang penyajian 
data membahas majalah Langitan edisi 57-61 (rubrik Asbabun Nuzul, 
Tausyiyah dan Masail),dan respon pembaca sebagai mad‟u.  
Bab keempat adalah analisis majalah langitan dilihat dari karakteristik 
majalah dakwah. Menguraikan mengenai analisis data yang sudah deperoleh 
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yaitu, visi-misi redaktur majalah langitan. Rubrik-rubrik majalah Langitan 
yang berkaitan dengan materi dakwah. Terakhir respon pembaca majalah 
Langitan. 
Bab kelima adalah penutup, berisi tentang kesimpulan dari analisis 
deskriptif mengenai majalah Langitan, dan saran dari peneliti terkait dengan 
penggunaan majalah sebagai media dakwah. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah menurut Mohammad Ali Aziz (2009: 6)  secara bahasa, 
berasal dari bahasa Arab “dakwah” yang memiliki arti memanggil, 
mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menyuruh datang, 
mendorong, menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, dan mengisi. 
Sedangkan secara istilah, dakwah diartikan sebagai usaha 
mempengaruhi orang lain, mad’u bersikap dan bertingkah laku seperti 
yang didakwahkan oleh da’i. Dakwah dalam fikiran masyarakat identik 
dengan istilah ajaran agama Islam. Dengan demikian pengertian dakwah 
Islam, upaya mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan 
bertingkah laku Islami (memeluk agama Islam) (Mubarok, 2014: 27). 
Beberapa tokoh menjelaskan perihal definisi dakwah diantaranya: 
a) Menurut Toha Yahya Umar sebagai mana dikutip oleh Anshari (1993: 
10) dakwah yaitu mengajak manusia dengan cara yang bijaksana 
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan (Allah) untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan juga di akhirat. 
b) Menurut Hamzah Yaqub dalam Syukir (1983: 19) memberikan 
pengertian dakwah dalam Islam ialah mengajak umat manusia dengan 
cara yang baik untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 
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c) Syeikh Ali Makhfudz, dalam kitab Hidayatul Mursyidin sebagaimana 
dikutip oleh Saputra (2011: 2) mendefinisi dakwah sebagai kegiatan 
untuk mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah 
dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat.  
Beberapa definisi yang telah dilakukan oleh para tokoh ilmuan 
dakwah di atas menunjukkan adanya kesepakatan bahwa dakwah 
merupakan gerakan pemikiran dan perubahan, atau teori dan praktik dalam 
rangka mengarahkan manusia untuk hidup secara lebih baik. Menurut 
Abdul Rosyad Shaleh, terdapat titik temu antara berbagai definisi dakwah 
tersebut, diantaranya:  
1) Dakwah adalah suatu proses aktivitas yang dilakukan secara sadar. 
2) Usaha yang diselenggarakan adalah berupa mengajak orang untuk 
beriman dan menaati Allah atau memeluk Islam dana mar ma’ruf dan 
nahi munkar. Berupa perbaikan dan pembangunan masyarakat. 
3) Proses tersebut berutujuan mencapai kehidupan yang bahagia dan 
sejahtera yang diridhai Allah Swt (Syabibi, 2008: 47). 
Beberapa pengertian diatas hanyalah sebagian kecil dari definisi 
dakwah yang telah disebutkan dan masih banyak definisi lain tentang 
dakwah dari para pemikir, baik dari kalangan ulama, akademisi, ataupun 
intelek-intelektual lainnya. Meski sangat beragam pengertiannya, namun 
penulis menyimpulkan bahwa dakwah adalah panggilan terhadap manusia 
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untuk melaksanakan segala perintah dari Allah dan RosulNya. Berbuat 
kebaikan dan mencegah kemungkaran merupakan isi yang tidak bisa 
dilepaskan dari kegiatan dakwah agar mendapat kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
2. Tujuan Dakwah 
Dakwah Islamiyah adalah aktifitas yang dilakukan secara sadar dan 
mempunyai tujuan. Dalam bentuk asalnya bahwa dakwah merupakan 
aktifitas nubuwah dalam menyampaikan wahyu kepada umat manusia, 
dengan tujuan utamanya berkaitan erat dengan tujuan ajaran wahyu (al-
Qur’an dan al-Hadits) bagi kehidupan manusia (Syabibi, 2008: 50). 
Dakwah bertujuan untuk menciptakan kehidupan manusia dalam 
masyarakat yang aman, damai, dan sejahtera dilengkapi dengan 
kebahagiaan, baik jasmani maupun rohani dengan mengharap ridha-Nya 
(Ma’arif, 2010: 26). Alquran menerangkan tentang tujuan dakwah, sebagai 
berikut: 
                                
        
Artinya : ”Katakanlah, Inilah jalan (agama-ku), aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak kamu kepada Allah dengan 
hujjah yang nyata, maha suci Allah dan aku tidak 
termasuk orang yang musyrik.” (QS. Yusuf: 108) 
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Menurut Amien (2009: 60-64 ) tujuan dakwah dibagi kedalam dua 
macam, yaitu:  
a) Tujuan Umum 
Dakwah merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam seluruh 
aktivitas dakwah. Secara umum tujuan dakwah yaitu mengajak seluruh 
umat (seluruh alam), baik yang sudah memeluk agama maupun yang 
masih dalam keadaan kafir atau musyrik demi kebahagiaan didunia dan 
akhirat.  
b) Tujuan Khusus 
Tujuan dakwah secara khusus merupakan perumusan tujuan dan 
penjabaran dari tujuan umum dakwah, yakni sebagai berikut: 
1) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk 
selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah Swt. 
2) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf 
(orang yang baru masuk Islam atau masih lemah keislaman dan 
keimanannya). 
3) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari 
fitrahnya (beragama Islam). 
Dari penjabaran diatas, dapat dipahami bahwa tujuan dakwah adalah 
mengajak semua manusia (muslim atau non muslim) untuk ikut kejalan 
yang diridhoi Allah Swt. menjalani kehidupan yang baik agar dapat 
merasakan kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
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3. Unsur-unsur Dakwah 
Dakwah akan dapat terwujud dengan baik apabila unsur-unsur 
dakwah dapat terpenuhi dengan baik. Adapun unsur-unsur dakwah 
tersebut antara lain: subjek dakwah, objek dakwah, media dakwah, materi 
dakwah dan metode dakwah. 
a) Subjek Dakwah 
Subjek dakwah merupakan poros dari suatu proses dakwah. 
Subjek dakwah sebagai pelaksana dakwah, biasanya dikenal dengan 
istilah da’i. Da’i merupakan orang yang menyampaikan pesan dakwah 
atau menyebarluaskan ajaran agama kepada masyarakat umum (publik) 
(Pimay, 2006: 21). 
Ruang eksistensi da’i, tidak terbatas hanya sebagai penyampai 
ayat-ayat al-Qur’an melalui khotbah, akan tetapi juga memasuki semua 
persoalan umat Islam, dapat diketahui bahwa aktualisasi da’i meramban 
jauh masuk ke berbagai aktifitas nyata umat Islam (Syabibi, 2008: 97). 
b) Objek Dakwah  
Objek dakwah adalah orang-orang yang dijadikan sasaran dakwah 
oleh da’i. Sasaran dakwah tersebut meliputi seluruh umat manusia, baik 
laki-laki ataupun perempuan, tua ataupun muda, miskin atau kaya, 
muslim maupun non muslim, semua berhak menerima ajakan dan 
seruan ke jalan Allah (Pimay, 2006: 22). 
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c) Media Dakwah 
Media dakwah merupakan alat yang digunakan da’i untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada sasaran dakwah (Wahyu Ilaihi. 
2006: 32). Media dakwah yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan dakwah diantaranya: televise, radio, dan media cetak. 
d) Materi Dakwah 
Materi dakwah (maddah ad-dakwah) yaitu pesan dakwah yang 
harus disampaikan seorang da’i kepada mad’u, menyampaikan 
keseluruhan ajaran Islam yang ada di kitabullah maupun sunnah Rasul-
Nya (Amin, 2009: 88). 
e) Metode Dakwah 
 Menurut Drs. Agus Toha Kuswanta dan Kuswara (1990:49), 
pengertian metode adalah cara untuk menyampaikan sesuatu. Ilmu yang 
mempelajari tentang metode ini dikenal dengan istilah metodologi 
pengajaran, yaitu ilmu yang membicarakan cara-cara mengajarkan atau 
menyampaikan sesuatu yang mengandung unsur pendidikan serta 
pengajaran. Menurut Ilaihi (2006: 33), metode dakwah adalah cara yang 
dipakai seorang da’i untuk menyampaikan ajaran atau materi dakwah 
Islam kepada Mad’u (sasaran dakwah). 
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Bentuk-bentuk dari metode dakwah yang biasa digunakan oleh 
da’i dalam berdakwah secara umum adalah: 
a. Metode dakwah bil mau’izhatil hasanah 
Dakwah bil mau’izhatil hasanah, kalimat atau ucapan yang 
diucapkan oleh seorang da’i atau mubaligh, yang disampaikan 
dengan cara baik, berisi petunjuk- petunjuk tentang kebajikan, 
diterangkan dengan gaya bahasa yang sederhana, agar yang 
disampaikan itu dapat diterima, dicerna, dihayati, dan dapat 
diamalkan (Pimay, 2006: 72). 
b. Metode dakwah bil-hal 
Dakwah bil-hal adalah dakwah yang dilakukan oleh seorang da’i 
melalui amal perbuatan yang nyata seperti yang dilakukan 
Rasulullah SAW. Terbukti ketika Rasulullah Saw tiba di Madinah 
yang pertama kali Rasulullah lakukan yaitu membangun Masjid dan 
mempersatukan kaum Ansor dan Muhajirin dalam ikatan ukhuwah 
Islamiyah (Muriah, 2000: 75).  
c. Metode dakwah bil-qalam 
Dakwah bil-qalam, menyampaikan materi dakwah dengan 
menggunakan media tulisan. (An-Nabiry, 2008: 236). 
Dakwah sebagai alat atau cara untuk menyampaikan ide-ide 
tidaklah mengenal unsur pemaksaan, disamping bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar agama Islam, juga hal tersebut memang termasuk 
daerah yang dilarang agama. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
26 
 
 
 
Baqarah ayat 256 sebagai berikut: “Tidak boleh ada paksaan dalam 
menganut agama, sebab sudah jelaslah yang benar itu dari yang salah”. 
(Q.S. Al-Baqarah: 256)  
B. Media Dakwah 
1. Pengertian Media Dakwah 
Media dakwah merupakan alat yang digunakan da’i untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada sasaran dakwah (Wahyu Ilaihi. 
2006: 32). Media dakwah yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan dakwah diantaranya: televise, radio, dan media cetak. 
Seorang mubaligh dalam menyampaikan materi dakwah, dapat 
memanfaatkan media dakwah tersebut. Tujuannya agar dakwah yang 
disampaikan seorang da’i lebih mudah dipahami dan lebih mengena 
kepada mad’u (Wahyu Ilaihi. 2006: 32).  
Media dakwah yang dapat digunakan seorang da’i satu diantaranya 
berupa media cetak. Menyampaikan materi dakwah dengan menggunakan 
media cetak seorang da’i harus mempunyai keterampilan dalam menulis. 
Media dakwah berupa cetak yaitu menyampaikan materi dakwah dengan 
menggunakan media tulisan. Berdakwah dengan memanfaatkan media 
cetak hendaknya ditulis dengan gaya bahasa yang lancar, mudah dicerna, 
dan menarik minat masyarakat, baik masyarakat yang awam maupun kaum 
terpelajar (An-Nabiry, 2008: 236). 
Jalaluddin Rahmat dalam karyanya, Islam Aktual mengatakan bahwa, 
dakwah bil-qalam adalah dakwah melalui media cetak. Mengingat 
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kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan seseorang 
berkomunikasi secara sering dan menyebabkan pesan dakwah bisa 
menyebar seluas-luasnya, maka dakwah lewat tulisan mutlak dimanfaatkan 
untuk kemajuan teknologi informasi. 
a. Fungsi dakwah media cetak 
Menurut Hartono A. Jaiz (Kasman, 2004: 120-126) fungsi dakwah 
menggunakan media cetak dibagi ke dalam tiga hal, antara lain: 
1) Melayani kebutuhan masyarakat tentang informasi Islam. Informasi 
yang disebut disini adalah informasi yang bersumber dari Al-Quran 
dan hadist. 
2) Berupaya mewujudkan atau menjelaskan seruan Al-Quran secara 
cermat melalui berbagai media cetak untuk mengembalikannya 
kepada fitrah dan keuniversalannya serta menyajikan produk-produk 
Islam yang selaras dengan pemikiran. 
3) Menghidupkan dialog-dialog bernuansa pemikiran, politik, budaya, 
sosial, dan lain-lain. 
b. Tujuan dakwah media cetak, diantaranya: 
1) Memberantas masyarakat dari buta huruf lewat pendidikan membaca 
dan menulis. 
2) Menyampaikan ajaran-ajaran Islam lewat media cetak yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
3) Meluruskan informasi lewat media cetak.  
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4) Mengajak seluruh umat manusia untuk menyembah kepada Allah 
dengan tidak mempersekutukannya. 
5) Mengajak umat muslim agar melaksanakan kewajiban-kewajiban 
Islam yang ada pada aspek ibadah, khususnya shalat, zakat, dan 
ibadah-ibadah lain yang sudah ditentukan caranya. 
6) Mengajak umat Islam agar memiliki akhlak terpuji. 
7) Mengajak umat Islam agar tetap berhati-hati terhadap berita-berita 
yang datang. 
c. Keunggulan dakwah media cetak menurut Kasman (2004: 127-129), di 
antaranya: 
1) Lebih dalam pengaruhnya dari pada lisan atau ahli pidato. Pidato 
lisan dari seorang orator dapat memikat jutaan massa rakyat dalam 
sesaat. Tetapi bisa kembali tiada bekas dan menyerap dalam hati. 
2) Tulisan, seorang pengarang cukup berbicara satu kali dan akan 
melekat terus menerus dalam hati serta bisa menjadi buah tutur 
setiap hari. 
3) Bahasa tulisan lewat media cetak lebih rapi dan lebih teratur  dari 
pada bahasa lisan karena menulis adalah berfikir dengan teratur. 
4) Pembaca bisa membaca berulang-ulang hingga bisa meresapi. 
5) Terekam. Nasehat-nasehat yang disuarakan media massa cetak 
tersusun dalam alenia, kalimat dan kata-kata yang terdiri atas huruf-
huruf yang dicetak pada kertas. 
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6) Dapat diproduksi. Diproduksi dalam arti digunakan kembali 
sehingga memudahkan mereka yang tidak berlangganan untuk 
memperolehnya. 
2. Majalah 
a. Pengertian Majalah 
Majalah merupakan media massa yang diterbitkan secara teratur 
memuat opini, berita atau artikel, dan informasi. Artikel pada sebuah 
majalah biasanya disajikan dengan bentuk dan pemakaian kosa kata 
secara ilmiah popular. Semakin sering frekuensi terbit dari sebuah 
majalah, bahan sajiannya semakin popular (Danim. 2002: 108). 
Majalah terbit dengan isi yang beragam antara lain: artikel-artikel, 
berita-berita hangat, cerita yang mengandung nilai sastra, puisi, 
resensi, fiksi, dan non-fiksi, humor, tajuk, rencana, dakwah, dan iklan 
sebagai pelengkap. 
Majalah dalam menampilkan pesan biasanya disajikan 
berdasarkan rubrik-rubrik yang telah ditentukan. Pengertian rubrik 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 965) adalah kepala 
karangan (ruang tetap) dalam majalah. 
b. Sejarah Majalah di Indonesia 
Sejarah majalah sebagai media massa di Indonesia di mulai pada 
masa menjelang kemerdekaan Indonesia. Majalah pertama terbit di 
Jakarta pada tahun 1945 Pantja Raja terbit sebagai majalah bulanan. 
Majalah Pantja Raja dipimpin oleh Markoem Djojohadisoeparto (MD) 
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dengan prakarta Ki Hajar Dewantoro selaku menteri pendidikan 
pertama RI. Terbit majalah yang kedua di Ternate, pada bulan Oktober 
1945 menerbitkan majalah mingguan Menara Merdeka yang dipimpin 
oleh Arnold Monoutu dan Dr. Hassan Missouri. Majalah mingguan ini 
memuat berita-berita yang disiarkan oleh RRI. Majalah Menara 
Merdeka berani dan tegas mengemukakan aspirasi masyarakat 
setempat di tengah keganasan Belanda, majalah ini juga menyerukan 
persatuan bangsa Indonesia. Majalah Menara Merdeka bertahan 
sampai tahun 1950. 
Setelah kemerdekaan, terbit majalah-majalah yang lain, 
diantaranya: majalah  Pahlawan (Aceh), majalah Sastra Arena 
(Yogyakarta) yang di pimpin oleh H. Usman Ismail, majalah 
Sastrawan (Malang) yang di terbitkan oleh Inu Kartapati dan majalah 
Seniman (Solo) pimpinan Trisno Soemardjo penerbitnya adalah 
Seniman Indonesia Muda. Siauw Giok Tjan menerbitkan majalah 
bulanan Liberty. Di Kediri terbit majalah berbahasa jawa Djojobojo, 
pimpinan Tadjib Ermadi. Para anggota Ikatan Pelajar Indonesia, di 
Blitar menerbitkan majalah berbahasa Jawa, Obor (suluh) yang 
ditujukan untuk memberi penerangan bagi rakyat yang berada di 
pelosok-pelosok, yang pada umumnya belum bisa berbahasa 
Indonesia. Pelajar-pelajar di Kediri menerbitkan majalah tengah 
bulanan Pelajar Merdeka. Majalah untuk kaum wanita dengan nama 
majalah Wanita terbit di Solo di bawah pimpinan Surtiah Surjohadi. 
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Sedangkan majalah Soera Prakis dan Bulan Sabit di terbitkan oleh 
gerakan pemuda Islam Indonesia cabang Solo. 
Zaman Orde Lama, seperti halnya nasib surat kabar pada massa 
orde lama, nasib majalah pun tidak kalah tragisnya disaat peperti 
(penguasaan perang tertinggi) mengeluarkan pedoman resmi untuk 
penerbit surat kabar dan majalah di seluruh Indonesia. Pedoman itu 
intinya adalah surat kabar dan majalah wajib menjadi pendukung, 
pembela dan alat penyebar “manifesto politik” yang pada saat itu 
menjadi haluan negara dan program pemerintah. Namun pada massa 
ini perkembangan majalah tidak begitu baik, karena relatif sedikit 
majalah yang terbit. Sejarah mencatat majalah Star Weekly, serta 
majalah mingguan yang terbit di Bogor bernama Geledek, namun 
hanya berumur beberapa bulan saja (Ardianto, 2004: 118). 
Zaman Orde baru, pada tahun (1966) banyak majalah yang terbit 
dan cukup beragam jenisnya, diantaranya adalah majalah Selecta 
pimpinan Sjamsudin Lubis, majalah sastra Horison pimpinan Mochtar 
Lubis, Panji Masyarakat dan majalah Kiblat –keduanya majalah Islam- 
yang semuanya terbit di Jakarta, serta majalah adil yang terbit di Solo. 
Selamjutnya antara kurun waktu tahun1972 sampai 1980 majalah 
tumbuh seperti jamur. Hal ini sejalan dengan kondisi perekonomian 
Indonesia yang makin baik., serta tingkat pendidikan masyarakat yang 
semakin maju. Nama-nama pengolah majalah yang perlu dicatat antara 
lain: Gunawan Muhammad, Sjamsudin Lubis, Widarto Gunawan, 
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Sofjan Alisjahbana, Mitra Kartohadipradjo dan Dwam Rahardjo 
(Ardianto, 2004: 119). 
Zaman Reformasi, tidak diperlukannya lagi surat Izin Usaha 
Penerbitan Pers (SIUPP) di zaman reformasi, membuat berbagai pihak 
menerbitkan majalah baru yang sesuai dengan tuntutan pasar. Di 
samping jumlah yang banyak juga muatan yang semakin berani. 
(Ardianto, 2004: 119). 
3. Majalah sebagai media dakwah 
Dakwah dapat menggunakan berbagai media yang bisa merangsang 
indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk menerima 
materi dakwah. Semakin tepat dan efektif media yang dipakai semakin 
efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi 
sasaran dakwah (Ardianto, 2007: 105). 
Dakwah Islam dengan menggunakan media tulisan, telah ada sejak 
zaman Rasulullah SAW. dengan didampingi oleh para sahabat yang 
bertugas sebagai juru tulis. Surat-surat dakwah itu dikirim kepada 
sejumlah kaisar, raja dan penguasa, berisikan ajakan dan seruan untuk 
mengakui akan kebenaran Islam sebagai pegangan hidup di dunia dan di 
akhirat (Sutirman Eka Ardana, 1995: 27). Dakwah Islam diera modern ini 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media yang ada termasuk 
media tulisan, yang dalam periode modern ini media tulisan telah 
berkembang demikian majunya dalam berbagai macam seperti buku-buku, 
surat kabar, buletin, termasuk juga majalah (Hamzah Ya’qub, 1972: 58).  
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Media dakwah yang dapat digunakan sebagai sarana dalam 
berdakwah saat ini satu diantaranya adalah majalah. Majalah merupakan 
media dakwah yang bersifat tulisan. Majalah memuat kata-kata yang 
dibaca atau gambar-gambar yang ditonton. Agar kata-kata dan gambar itu 
dapat membangkitkan semangat masyarakat Islam, maka penulis muslim 
dapat memaparkan pemikiran-pemikiran yang tidak menyimpang dari 
ajaran Islam dan sajian yang terlalu jauh atau terlalu tinggi bagi 
pembacanya. Kecuali jika pembaca itu sudah banyak berpengalaman dan 
berpengetahuan (Kasman, 2004: 196).  
Majalah mempunyai beberapa kelebihan yang bisa dijadikan sarana 
pendukung dalam berdakwah, diantaranya (Ria Warda. 2011. “Majalah 
sebagai media dakwah”, Dalam http://altajdidstain.blogspot.co.id/2011/02/ 
majalah-sebagai-media-dakwah.html, diakses pada 23 Oktober 2015) : 
1. Memiliki jangkauan luas, yaitu masyarakat pembaca yang relatif luas. 
Seluas dengan lokasi domisili pengguna bahasa yang menjadi 
pelanggan dari majalah dakwah tersebut. 
2. Memiliki aset pelanggan yang banyak, sebanyak pembaca yang 
bersimpati terhadap majalah dakwah yang bersangkutan. Terutama 
yang memiliki kecenderungan ide yang sama dengan ide yang 
dikembangkan oleh pengelola majalah dakwah yang bersangkutan. 
3. Sifatnya sebagai majalah dakwah, yang meneruskan pesan-pesan 
pendidikan dan penegakan moral, maka majalah dakwah pun tidak 
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sedikit memuat uraian dan analisis ilmiah yang berkaitan dengan 
berbagai disiplin ilmu dan aneka pengetahuan. 
4. Berita dan uraian yang disajikan dalam majalah dakwah bersifat 
ilmiah praktis (bukan teoritis), maka bahan rujukan dalam bidang 
keilmuan tersebut termasuk tidak usang dan relatif dapat bernilai up to 
date dalam jangka waktu tertentu jika dibanding dengan sumber 
bacaan lain semisal brosur, atau surat kabar. 
5. Cover (kulit luar) majalah didesain seindah dan semenarik mungkin, 
maka majalah dakwah pun termasuk bahan bacaan yang memiliki 
nilai hiburan sekaligus menunjukkan bahwa nuansa hiburannya sama 
sekali tidak terlepas dari pesan-pesan moral dan dakwah. Dengan 
demikian keindahan dan seni yang dimunculkan pada cover tersebut 
berisi pesan ”seni untuk moral”. 
Selain itu, sesuai dengan sifat atau karakteristik media massa, 
majalah dapat dijadikan publikasi yang beraneka ragam, misalnya dengan 
rubrik khusus mimbar agama, karikatur, artikel biasa yang bernafaskan 
dakwah dan sebagainya. Sehingga ajara-ajaran dakwah yang disampaikan 
lewat tulisan tidak mudah hilang dan tetap membekas. Meskipunn majalah 
mempunyai karakter tersendiri, tetapi majalah dapat difungsikan sebagai 
media dakwah, yaitu dengan menyelipkan misi dakwah ke dalam isinya. 
Dengan kelebihan-kelebihan yang telah dipaparkan majalah dapat 
digunakan sebagai media dakwah yang efektif. 
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C. Karakteristik Majalah Dakwah 
1. Karakteristik Majalah 
Secara umum karakteristik majalah menurut Ardianto, sebagai 
berikut: 
1) Penyajian lebih dalam: Berita-berita dalam majalah disajikan lebih 
lengkap, karena dibubuhi latar belakang peristiwa. Unsur Why 
dikemukakan secara lengkap. Peristiwa atau proses terjadinya 
peristiwa (unsur how) dikemukakan secara kronologis. 
2) Nilai aktualitas: Nilai aktualitas dalam majalah lebih lama karena 
dalam membaca majalah tidak pernah tuntas sekaligus. 
3) Gambar/ foto lebih banyak: Jumlah halaman majalah lebih banyak, 
sehingga selain penyajian beritanya yang mendalam, majalah juga 
dapat menampilkan gambar/foto yang lengkap, dengan ukuran yang 
besar dan kadang-kadang berwarna. Foto-foto yang ditampilkan 
majalah memiliki daya tarik tersendiri, apalagi foto tersebut sifatnya 
eksklusif. 
4) Sampul sebagai daya Tarik: Cover merupakan salah satu faktor daya 
tarik suatu majalah yang menunjukkan ciri suatu majalah, sehingga 
secara sepintas pembaca dapat mengidentifikasi majalah tersebut 
(Ardianto, 2004: 122-123). 
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2. Karakteristik Majalah Dakwah 
Majalah dakwah sebagai media yang digunakan sebagai sarana 
untuk berdakwah mempunyai karakteristik tersendiri. Adapun 
karakteristik majalah sebagai media dakwah, yaitu: 
1) Menulis pesan dakwah di dalam majalah tidak lepas dari visi- misi 
redakturnya sebagai sarana penyampaian dakwah (Aziz, 2012: 417) 
2) Media massa berupa majalah dapat menyajikan beraneka ragam 
informasi , misalnya dengan rubrik khusus lembar agama, karikatur, 
artikel, surat pembaca, konsultasi dan lain-lainnya yang bernafaskan 
dakwah Islam. 
3) Majalah dakwah memiliki daya persuasi yang tinggi, karena pesan-
pesan persuasifnya lebih banyak ditujukan pada rasio atau pikiran 
(Onong Uchjana, 2000: 145-146). 
Sedangkan karakteristik majalah dakwah menurut Ria Warda 
dalam Jurnalnya yang berjudul Majalah Sebagai Media Dakwah 2011, 
sebagai berikut: Pertama, sesuai dengan namanya harus mengedepankan 
misi utamanya sebagai wadah penyampaian pesan dakwah. Kedua, semua 
rubrik atau ruang pemberitaan, termasuk ruang opini, analisis, informasi, 
berita-berita lokal, nasional, regional, hingga internasional, semuanya 
harus mencerminkan dakwah dengan tujuan utama sebagai penyampai 
pesan dakwah, Ketiga, menyadarkan sasaran dakwah (para pembacanya) 
agar berkembang menjadi  manusia yang beriman dan bisa lebih baik 
lagi. 
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(http://altajdidstain.blogspot.co.id/2011/02/majalahsebagaimediadakwah.
html, diakses pada 23 Oktober 2015).  
Ciri khas dari majalah sebagai media dakwah, yaitu media tersebut 
dapat dibaca berulang kali, sehingga dapat dipahami atau dihafal sampai 
mendetail (Syukir, 1983: 178). Berikut teori untuk menguraikan 
karakteristik majalah dakwah, sebagai berikut: 
a. Visi-misi media dakwah  
Visi menurut Wibisono, merupakan rangkaian kalimat yang 
menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisasi atau perusahaan 
yang ingin dicapai di masa depan (2006: 43). Misi menurut Wheelen 
dikutib oleh Wibisono dalam buku manajemen kinerja, bahwa misi 
merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan 
eksistensi organisasi, yang memuat apa yang disediakan oleh 
perusahaan kepada masyarakat, baik berupa produk ataupun jasa 
(2006:46). 
Visi dakwah merupakan gambaran tentang masa depan yang 
akan diarahkan kemana dakwah seorang da’i akan di lakukan. Visi 
ditentukan untuk menentukan tujuan dan cita-cita yang ingin dicapai. 
Sedangkan pengertian misi dakwah adalah kegiatan yang akan lakukan 
da’i untuk mencapai gambaran masa depan.  
Visi dan misi media dakwah tidak terlepas dari visi- misi 
dakwah yang digunakan oleh seorang da’i. Visi dari media dakwah 
atau tujuan dari media dakwah adalah untuk menjadi media alternatif 
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rujukan yang akurat, baik dalam hal rujukan konten beribadah maupun 
bermuamalah bagi umat. Visi media dakwah adalah sebagai penggerak 
dakwah Islam. Sedangkan penggunaan media dakwah sebagai 
pemercepat kegiatan dakwah yang dilakukan seorang da’i sehingga 
informasi tersebut dapat dengan cepat di terima oleh umat.  
Visi media dakwah selanjutnya yaitu untuk penangkal gerakan 
radikal serta penangkal pemikiran-pemikiran yang tidak sesuai dengan 
ajaran Al-Sunah dan Al-Quran. Sedangkan misi media dakwah yaitu 
memberikan informasi yang akurat dan terpercaya dalam kegiatan 
dakwah serta berbuat taat kepada Allah dan Rasull-Nya. 
(http://diditriadiskomi.blogspot.co.id/2015/05/visi-dan-misi-media-
dakwah.html, diakses pada 24 Juni 2016). 
b. Pesan dakwah  
Menurut Toto Tasmoro (1987: 43), pesan dakwah adalah 
pernyataan yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadist, baik berupa 
lisan atau tulisan dari pesan-pesan (risalah) tersebut. Oleh karena itu 
membahas materi dakwah adalah membahas ajaran Islam itu sendiri, 
sebab semua ajaran Islam sangat luas, bisa dijadikan sebagai materi 
dakwah Islam (Aziz, 2004: 194).  
Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan 
dakwah yang hendak dicapai. Menurut Irfan Helmy dalam bukunya 
dakwah bil-Hikmah menguraikan bahwa materi dakwah secara umum 
terbagi ke dalam tiga aspek, diantaranya: akidah, syariah dan akhlak. 
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1) Akidah 
Akidah yang berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti 
keyakinan atau kepercayaan. Secara istilah, akidah Islam berarti 
perangkat keimanan dan keyakinan akan adanya sang pencipta jagad 
raya dengan kekuasaan mutlak yang dimiliki-Nya (Yasid, 2004: 7).  
Pesan akidah berfungsi untuk menanamkan keyakinan akan 
adanya Allah Swt, supaya manusia tetap percaya dengan ke Esa-an 
Allah Swt dan Rasul-Nya. Dalam tradisi ilmu tauhid, akidah islam 
dapat dikelompokkan ke dalam 4 jenis, yaitu: akidah ke Tuhanan 
(Ilahiyyat), akidah ke nabian (Nubuwwat), akidah ke ruhanian 
(ruhanniyat) dan Akidah kegaiban (sam’iyyat).  
Pesan akidah dalam Al-Qur’an sudah tertulis dalam surat An-
Nisa ayat 136, sebagai berikut:  
                           
                             
                    
136. Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. 
 
Materi dakwah yang terkandung dalam akidah ini tidak hanya 
difokuskan pada pembahasan tentang keyakinan saja, akan tetapi 
materi dakwah juga membahas tentang masalah-masalah yang 
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dilarang, misalnya syirik (menyekutukan Allah Swt) mengingkari 
dengan keberadaan Tuhan (Syukir, 1983: 61). Pengertian akidah 
sejatinya adalah meng Esa kan Allah.   
2) Syariah 
Syariat, merupakan peraturan yang diciptakan oleh Allah yang 
harus diikuti setiap manusia, agar manusia tetap berpegang teguh 
terhadap perintah dan selalu menjauhi setiap larangan Allah Swt 
(Muhaemin. 1994: 31). 
Menurut Manna’ Al-Qaththan pengertian syariat adalah apa 
yang ditegaskan oleh Allah untuk hamba-hambanya, baik dalam 
aqidah, ibadah, muamalah, akhlak dan aturan hidup, pada satu 
bangsa yang berbeda-beda untuk menjaga hubungan antara manusia 
dengan Tuhannya dan hubungan antar sesama manusia, serta untuk 
mencapai suatu kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-Qatthan juga 
menegaskan bahwa Syariat hanya dibuat oleh Allah semata (tasyri’ 
ilahi), sehingga aturan apapun yang dibuat oleh manusia tidak dapat 
disebut syariah tetapi tasyari’ al-wadh’i (Sopyan. 2010: 2-3). 
Aspek syariah memuat berbagai aturan yang ditentukan oleh 
Allah dan RasulNya. Dijelaskan dalam AL-Qur’an surat Al-Jaatsiyah 
ayat 18, sebagai berikut: 
                           
    
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18. kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu 
dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui. 
 
3) akhlak  
Menurut Kahar Masyhur dalam bukunya membina moral dan 
akhlak (1994: 1), akhlak secara Bahasa berasal dari Bahasa Arab 
“Akhlaq” yang berarti parangai, budi, tabiat, adab. Akhlak 
merupakan pendidikan jiwa agar manusia terhindar dari sifat-sifat 
buruk atau tercela, karena akhlak merupakan sumber perilaku 
manusia. Akhlak merupakan penyempurna terhadap keimanan dan 
ke Islaman seorang muslim yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Akhlak dapat dikatakan juga sebagai perwujudan atau 
aktualisasi iman dan keikhlasan seseorang. 
Secara umum akhlak dibagi menjadi dua, yaitu: akhlak 
karimah (baik) dan akhlak mazdmumah (buruk). Akan tetapi 
cakupan akhlak sangat luas diantaranya yaitu hubungan manusia 
kepada Allah, hubungan manusia dengan manusia, hubungan 
manusia dengan alam semesta.  
Aspek akidah, syariat, dan akhlak sebagaimana yang disebutkan 
pada uraian di atas merupakan pokok-pokok ajaran dalam Islam. 
Akidah adalah pekerjaan hati (abstrak), sedangkan syariat dan akhlak 
adalah pekerjaan jasmani (konkrit). Dapat ditegaskan bahwa akidah 
merupakan dasar atau fondasi, sedangkan syariat dan akhlak bagaikan 
bangunan yang dibangun atas dasar akidah/iman. Kesempurnaan Islam 
42 
 
 
 
adalah tercakup dalam tiga aspek tersebut. Seseoarang disebut muslim 
sejati apabila seseorang meyakini dan melakukan ketiga hal tersebut 
(Raya-Mulia, 2003: 27). 
c. Respon Pembaca sebagai mad’u 
Seorang mad’u apabila mengalami perubahan dalam dirinya, 
maka pesan yang disampaikan oleh da’i dinilai positif, karena dalam 
penyampaian pesan yang dilakukan tidak mengandung hal yang 
negative dalam artian menjurus kemaksiatan, dalam hal ini para 
pembaca lebih bersemangat mengasah pemahaman yang didapatnya. 
Dengan adanya umpan balik dari para pembaca berarti mad’u dapat 
menangkap atau merespon pesan-pesan dakwah yang disampaikan 
oleh da’i. Berikut umpan balik pembaca sebagai mad’u, sebagai 
berikut : 
a. Adanya penghayatan agama mendorong tumbuh suburnya etos 
belajar sehingga kehidupan keseharian dapat berjalan sesuai anjuran 
agama. 
b. Dalam menjalani tulis-baca akan menimbulkan hasrat untuk 
mendalami ajaran agamanya. 
c. Penghayatan ajaran agama dengan semangat belajar memiliki 
hubungan timbale balik dan saling mempengaruhi yang tidak 
dipersoalkan mana yang paling dominan diantara keduanya 
(Widyawati, Dina. 2011. Skripsi. “Respon Santri Terhadap Isi 
Majalah Tebuireng Sebagai Media Dakwah” Jurusan Komunikasi 
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dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Hal. 27-28). 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM MAJALAH LANGITAN 
 
A. Potret Pondok Pesantren Langitan 
1. Lokasi dan Nama Pondok Pesantren Langitan 
Pondok pesantren Langitan termasuk lembaga pendidikan Islam 
tertua di Indonesia, berdiri pada tahun 1852 M, sebelum negara Indonesia 
merdeka. Pondok pesantren Langitan didirikan oleh KH. Muhammad Nur. 
Pondok pesantren Langitan terletak di Dusun Mandungan desa Widang 
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban Jawa Timur. 
Lokasi pondok pesantren Langitan berada kira-kira 400 meter 
sebelah selatan Ibu kota kecamatan Widang, atau kurang lebih 30 kilo 
meter sebelah selatan ibu kota kabupaten Tuban, juga berbatasan dengan 
Desa Babat kecamatan Babat kabupaten Lamongan dengan jarak kira-kira 
1 kilo meter. Lokasi pondok pesantren Langitan terletak di samping 
Bengawan Solo dan berada di atas areal tanah seluas kurang lebih 7 
hektar, di ketinggian kira-kira 7 meter di atas permukaan laut. Pondok 
pesantren Langitan dengan lokasi yang strategis mudah di jangkau 
melalui sarana angkutan umum, baik sarana transportasi bus, kereta api, 
atau sarana lain. 
Nama Langitan itu sendiri awalnya merupakan perubahan dari kata 
Plangitan, gabungan dari kata plang dalam bahasa Jawa berarti papan 
nama, dan wetan dalam bahasa Jawa yang berarti timur. Dahulu sebelum 
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pondok Langitan didirikan pernah berdiri dua plang atau papan nama, 
letaknya ditimur dan dibarat. Kemudian didekat plang sebelah timur di 
bangun pondok pesantren Langitan, kebiasaan para pengunjung pada awal 
mulanya menjadikan plang wetan (timur) sebagai tanda untuk 
memudahkan orang mendata dan mengunjungi pondok Pesantren 
Langitan. Maka secara alamiah pondok pesantren Langitan diberi nama 
Plangitan dan sampai sekarang popular menjadi pondok Langitan. 
Kebenaran sejarah bahwa nama pondok pesantren Langitan  
berasal dari kata Plangitan dikuatkan oleh sebuah cap bertuliskan kata 
Plangitan dalam huruf arab dan berbahasa melayu yang tertera dalam 
kitab “Fathul Mu‟in” yang selesai ditulis tangan oleh KH. Ahmad Sholeh 
(salah satu pengasuh pondok pesantren Langitan periode ke 2) pada hari 
Selasa 29 Rabiul Akhir 1297 Hijriyah. (Tim BPS Pondok Pesantren 
Langitan, 2015: 30) 
2. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Langitan 
Lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren salaf yang sekarang 
ini dihuni kurang lebih 5500 santri putra dan putri yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia, sebagian Malaysia dan kamboja dulunya 
adalah sebuah surau kecil, ditempat inilah pendiri pondok pesantren 
Langitan KH. Muhammad Nur mengajarkan ilmunya dan menggembleng 
keluarga serta tetangga sekitar guna meneruskan perjuangan dalam 
mengusir kompeni penjajah Belanda dari tanah Jawa. 
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Perjalanan pondok pesantren Langitan dari masa ke masa 
selanjutnya senantiasa menunjukan grafik peningkatan yang dinamis dan 
signifikan, meski perkembangannya terjadi secara gradual dan 
kondisional. Bermula dari masa Kh. Muhammad Nur selama 18 tahun 
(1852-1870 M) yang merupakan sebuah fase perintisan, lalu diteruskan 
KH. Ahmad Sholeh selama 32 tahun (1870-1902 M) dan KH. Muhammad 
Khozin selama 19 tahun (1902- 1921 M) yang dapat dikategorikan 
periode perkembangan. Kemudian berlanjut pada kepengasuhan KH. 
Abdul Hadi Zahid selama 50 tahun (1921-1971 M), KH. Ahmad Marzuqi 
Zahid selama 29 tahun (1971-2000 M) dan KH. Abdullah Faqih selama 
41 tahun (1971-2012) yang tak lain adalah fase pembaharuan. 
Kepengurusan sekarang di pegang oleh putra-putra beliau yang terus 
berusaha menjaga tradisi dan eksistensi pondok, sambal terus 
mengembangkan menuju Langitan yang semakin terdepan. 
Masa berdirinya pondok pesantren Langitan dua abad, selama itu 
pondok pesantren Langitan telah menunjukkan kiprah dan peran yang luar 
biasa, berawal dari sebuah surau kecil berkembang menjadi pondok yang 
representatif dan popular di mata masyarakat luas baik dalam maupun 
luar negeri. Banyak tokoh besar yang di-didik dan dibesarkan didalam 
pondok pesantren Langitan, seperti: KH. Kholil Bangkalan, KH. Hasyim 
Asy‟ary, KH. Syamsul Arifin (ayahanda KH. As‟ad Syamsul Arifin). 
Berpegang teguh pada kaidah, “Al-Muhafadhotu Alal Qodimis 
Sholeh Wal Akidah Bil Jadidil Ashlah” (mempertahankan budaya-budaya 
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klasik yang baik dan mengambil budaya-budaya yang baru yang 
konstruktif), pondok pesantren langitan dalam perjalannanya senantiasa 
melakukan upaya-upaya perbaikan dan kontekstual dalam merekonstruksi 
bangunan-bangunan sosio-kultural, khususnya dalam hal pendidikan dan 
manajemen. Namun dalam hal ini pondok pesantren Langitan mempunyai 
batasan-batasan yang kongkrit, dimana pembaharuan dan modernisasi 
tidak merubah atau mereduksi orientasi dan idealism pesantren. Sehingga 
dengan demikian pondok pesantren Langitan tidak sampai terombang-
ambing oleh derasnya arus globalisasi, namun justru sebaliknya dapat 
menempatkan diri dalam posisi yang strategis yang bahkan kadang-
kadang dianggap sebagai alternatife. (Tim BPS Pondok Pesantren 
Langitan, 2015,  Putra Pndok Pesantren Langitan, hal: 31) 
B. Profil Majalah Langitan 
1. Sejarah Majalah Langitan 
Jauh sebelum Majalah Langitan berdiri sekitar tahun 1990 an sudah 
ada majalah Detak. Majalah Detak terbit hanya beberapa edisi sekitar 4 
edisi, karena ada kendala dalam SDM (Sumber Daya Manusia) dan 
proses regenerasi yang tidak optimal menyebabkan majalah Detak 
berhenti. Edisi pertama seluruh santri diwajibkan membeli, edisi kedua 
dibiarkan dan santri tidak diwajibkan untuk membeli, edisi ketiga sempat 
berhenti, sehingga majalah tersebut sebagian dibeli oleh kiai Abdullah 
Faqih, dan edisi keempat kembali berhenti kemudian semua majalah di 
beli lagi oleh kiai Abdullah Faqih. 
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Pada tahun 1998 naiknya Gusdur (KH. Abdul Rahman Wahid) 
menjadi presiden, sering kali pondok Langitan terlibat dan dikaitkan 
dengan partai politik. Saat itu kiai Abdullah Faqih mempunyai peran 
penting di Indonesia, bahwa kiai Abdullah Faqih merupakan guru 
spiritual dari Gus Dur, pada saat itu Gus Dur telah menjabat sebagai 
Presiden. Timbulnya opini publik bahwa banyak kebijakan-kebijakan 
Presiden bermuara ke Langitan sehingga muncullah poros Langitan. Pada 
saat itu banyak pernyataan para kiai yang di plintir oleh media besar 
nasional yang menimbulakan keresahan para ulama dan para alumni. 
Tahun 2003, diputuskan membuat satu corong atau suara yang bisa 
mewadai dari pada pemikiran pondok pesantren Langitan. Munculah 
gagasan mendirikan majalah Langitan yang awalnya bernama Kaki 
Langit. 
Kiai Abdullah Faqih merestui usulan para ulama dan alumni, untuk 
kembali mendirikan media cetak dipondok pesantren Langitan. Usaha 
yang dilakukan kiai Abdullah Faqih awal mendirikan majalah Langitan 
salah satunya dengan mendatangkan tiga pakar jurnalistik dari Jakarta: 
Sinaseri Ajib dosen pasca sarjana UI dari Makasar, Yusuf Hasim pakar 
iklan televisi dan pimred dari Gontor. Terbentuknya majalah Kaki Langit 
yang artinya Murodid (batas cakrawala) dengan pimpinan radaksi yang 
pertama Syaifull Huda. Kover pertama majalah Kaki Langit di pasang 
foto Alwi Sihab. Majalah Kaki Langit edisi pertama masih berbau 
Politik. Kemudian edisi kedua, ketiga dan sampai sekarang diputuskan 
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majalah Kaki Langit murni majalah Dakwah, dengan jargonnya (majalah 
Kaki Langit jendela pemikiran dan wawasan) dilihat dari konten-
kontennya. 
Pada tahun 2010 majalah Langitan sempat fakum, kendalanya 
adalah dibidang marketing. Kemudian di tahun 2011 Gus Macshoem 
Faqih bercita-cita ingin menghidupkan kembali majalah Kaki Langit, 
meneruskan perjuangan Dakwah Kiai Abdullah Faqih melalui media 
cetak. Berdirinya kembali majalah Langitan Gus Macshoem faqih 
menangani semua urusan termasuk masalah pendanaan dan mengadakan 
seminar-seminar jurnalistik redaksi-redaksinya dari KESAN. Sekitar 
tahun 2011 akhir, nama majalah Kaki Langit diganti dengan majalah 
Langitan. Pertimbangan utama majalah Langitan lebih mengena ke para 
alumni dan simpatisan dibanding  majalah Kaki Langit. Majalah 
Langitan dipakai dari nama Pondok pesantren yaitu pondok Langitan 
sampai sekarang (wawancara kepada pimpinan redaksi dan Redaktur 
Pelaksana pada tanggal 4 November 2015). 
a. Visi- Misi 
Majalah Langitan mempunyai visi dan misi untuk menunjang 
keberhasilan dakwah, diantaranya: 
1) Visi  
Sebagai jendela pemikiran dan wawasan yang sesuai dengan 
manhaj Ahlussunnah wal Jama‟ah 
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2) Misi 
a) Terdepan dalam mengawal dan menyebarluaskan faham 
Ahlussunnah wal Jama‟ah.  
b) Memberikan informasi yang kritis, edukatif dan menarik. 
c) Memberikan solusi keagamaan terhadap berbagai dinamika 
sosial dengan pertanggungjawaban ilmiah.  
d) Mengedepankan kualitas tulisan dan akurasi pegambilan 
referensi 
b. Strategi Majalah langitan 
Majalah Langitan mempunyai strategi untuk tetap menjaga 
kelanggengan majalah Langitan, yaitu: Pertama, tetap istiqomah -
sedikit tapi terus menerus lebih baik dari pada banyak tapi tidak 
langgeng- . Kedua, setiap satu minggu sekali (sabtu atau minggu) 
mengadakan sidang rutinan. Ketiga, apabila ada kendala dan tidak 
menemukan titik temu maka akan melibatkan pengurus pondok 
sekaligus mengundang masyayikh (kiai tertinggi) untuk ikut 
memberikan solusi atau jalan keluar. Keempat, mengadakan studi 
banding, mengadakan seminar-seminar jurnalistik di pondok putra 
dan putri dengan waktu yang berbeda (wawancara kepada 
Pemimpin Redaksi dan Redaktur Pelaksana pada tanggal 4 
November 2015). 
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c. Proses Produksi 
Proses produksi pembuatan majalah Langitan dilakukan oleh 
santri, mulai dari ide, penulisan, desain, layout sampai cetak 
dilakukan di Kesan. Kesan adalah gedung serbaguna pondok 
pesantren Langitan sekaligus kantor dari majalah Langitan. Dalam 
proses produksi redaktur majalah Langitan menggunakan tiga 
computer masing-masing digunakan untuk penulisan, desain, dan 
layout. Setiap minggu diadakan sidang keredaksian, tanggal 2-8 
digunakan untuk mengidentifikasi masalah, tanggal 9 rapat redaksi 
penulisan data atau sumber, tanggal 25 rapat redaksi dateline 
tulisan yang harus sudah selesai, tanggal 26-30 pengeditan yang 
pertama, tanggal 1 bulan 2 desain kover, tanggal 25 akhir bulan 
desain isi, layout finishing (dicek awal sampai akhir), kemudian 
proses cetak. Pengerjaan majalah dilakukan murni oleh santri 
dengan sistem pembelajaran yang otodidak (belajar sendiri). 
Regenerasi santri pondok untuk mengembangkan 
jurnalistik khususnya santri putra dibentuk FKJS (Forum Kajian 
Jurnalistik dan Sastra) untuk mencari bibit-bibit redaktur, penulis 
dan desain. Lembaga yang bernaung dalam departemen Penelitian 
dan Pengembangan termasuk didalamnya ada FKJS. Setiap berkala 
FKJS mengadakan diklat kepenulisan, diklat desain, layout, dan 
hal-hal yang berbau dengan media. Disamping itu ada tugas-tugas 
yang dikumpulkan, setelah itu di cari tulisan-tulisan terbaik 
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kemudian dimuat dalam majalah Langitan. (wawancara kepada 
Pemimpin Redaksi (Muhammad Hasyim) dan Redaktur Pelaksana 
(Muhammad Sholeh), pada tanggal 4 November 2015). 
d. Pemasaran 
Proses pemasaran majalah Langitan dibantu oleh pasar dalam 
yaitu wali santri. Naik turunnya pemasaran sangat dirasakan 
majalah Langitan, jumlah cetak yang didapat setiap kali terbit 
sekitar 4500-5000 eksemplar. Jika diperinci pemasarannya, pasar 
dalam (wali santri) 2500 eksemplar, daerah karisidenan Bojo 
Negoro, Lamongan, Tuban (agen-agen daerah) sekitar 500-800 
eksemplar, agen pos wilayah Jawa barat, Jawa tengah dan luar 
Jawa sekitar 500 eksemplar, sisanya pasar terdekat seperti toko-
toko 1.200 eksemplar. Jika di dihitung konsumen majalah Langitan 
lebih banyak ke simpatisan (orang yang tidak pernah mondok di 
Langitan). Keberadaan majalah Langitan sangat penting untuk 
membentengi berita lain yang tidak sesuai dengan faham-faham 
yang menyimpang. (wawancara kepada Pemimpin Redaksi 
(Muhammad Hasyim) dan Redaktur Pelaksana (Muhammad 
Sholeh), pada tanggal 4 November 2015). 
3) Sumber Dana 
Sumber dana primer dalam pelaksaan penerbitan majalah 
langitan didapat dari hasil penjualan majalah setiap edisinya. 
Sumber dana yang didapat digunakan untuk melengkapi sarana dan 
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prasarana yang semuanya ditanggung oleh majalah Langitan. 
Namun semua itu tidak menutup kemungkinan adanya pihak 
sponsor dan iklan untuk menambah dana sekunder. Majalah 
Langitan juga memasang tarif iklan di halaman belakang kover 
dengan harga sebagai berikut. (majalah Langitan edisi 61, mei- juni 
2015). 
Tabel 1 
Tarif Iklan Majalah Langitan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Proses Produk Tarif  Iklan 
1 Satu halaman belakang luar Rp 3.500.000.- 
2 ½ halaman sampul belakang luar Rp 2.000.000.- 
3 Satu halaman sampul depan dalam Rp 3.000.000.- 
4 ½ halaman sampul depan dalam Rp 1.500.000.- 
5 Satu halaman sampul luar dalam Rp 2.500.000.- 
6 ½ halaman sampul luar dalam Rp 1.500.000.- 
7 Satu halaman isi Rp 1.000.000.- 
8 ½ halaman isi berdiri (87,5 x 240) Rp    500.000.- 
9 ½ halaman isi datar (120 x 170) Rp    500.000.- 
10 1/3 halaman isi (80 x 170) Rp   400.000.- 
11 ¼ halaman isi (60 x 170) Rp   300.000.- 
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2. Rubrik- rubrik Majalah Langitan 
Majalah Langitan terdapat rubrik-rubrik andalan yang menyajikan 
berbagai aktual yang berkaitan dengan problematika kehidupan yang 
dihadapi masa kini kemudian dikaitkan dengan hukum Islam. Rubrik- 
rubrik tersebut diantaranya: 
a. Tausyiah 
Awalnya, rubrik ini memuat pemikiran-pemikiran KH 
Abdullah Faqih, pengasuh Pondok Pesantren Langitan, Widang, 
Tuban, Jawa Timur. Rubrik ini menjadi magnet besar bagi Majalah 
Langitan, karena kebesaran nama dan kharisma beliau sudah tidak 
diragukan lagi, baik dalam ranah lokal maupun nasional. 
Pasca KH Abdullah Faqih wafat, materi rubrik ini diambil dari 
nasehat- nasehat Majelis Masyayikh (keluarga dan putera-putera KH 
Abdullah Faqih) selaku penerus kiai dan pimpinan tertinggi Pondok 
Pesantren Langitan. Secara bergiliran yang mengisi rubrik ini adalah: 
KH Abdullah Munif Marzuqi, KH Ubaidillah Faqih, KH Muhammad 
Ali Marzuqi, KH Muhammad Faqih, KH Abdullah Habib Faqih, KH 
Abdurrahman Faqih. Percikan nasehat- nasehat beliau semua menjadi 
semacam oase bagi para pembaca terlebih alumni di zaman ini, saat 
grafitasi agama mulai menurun di tengah-tengah masyarakat. 
b. Jejak Utama 
Jejak utama adalah rubrik utama dalam majalah langitan bisa 
dikatakan, jejak utama adalah identitas majalah Langitan. Jejak utama 
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mengangkat tentang profil utuh salah satu publik figure (ulama, 
habaib, kiai) secara utuh mulai dari kehidupan masa kecil sampai pada 
masa di mana akan selalu dikenang dan dirindukan umat (baca: 
wafat), seperti: KH. Ahmad Basyir, Habib Hasan, Habib Umar, KH. 
Hamid, Gus Miek yang dibahas secara jelas, mulai sejak lahir sampai 
menjadi masyayikh.  
Seperti halnya dimedia lain ada topik utama yaitu topik yang 
menjadi unggulan dalam setiap majalah, kebanyakan topik utama 
dimedia lain yang diulas adalah tema yang sedang hangat/ booming. 
Topik utama dalam majalah Langitan yaitu menggunakan profil tokoh 
didalam rubrik Jejak Utama karena dinilai tidak akan basi beritanya 
mengingat terbit dua bulan sekali. Sebagai referensi tulisan, selain 
membuka berbagai literatur yang sudah ada dikuatkan lagi dengan 
wawancara secara langsung kepada keluarga (dzurriyah) atau pihak-
pihak terkait. 
c. Lentera Fiqih 
Menganalisa masalah, baik dalam wilayah peribadatan maupun 
interaksi sosial dalam persepektif Fiqih. Disampaikan dalam bahasa 
ilmiah dan mencantumkan sumber refrensi sebagai pertanggung 
jawaban secara ilmiah. 
d. Masail 
Media konsultasi para pembaca yang mempunyai masalah 
keagamaan (masail al-diniyah). Di asuh oleh pakar ilmu fiqih, KH 
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Quhwanul Adib, salah satu dewan a‟wan Pondok pessantren Langitan. 
Jawaban yang ada merupakan pengambilan pendapat para ulama yang 
mu‟tabar dalam litertur klasik. rubrik ini mempuyai pertangung 
jawaban ilmiah dengan adanya refrensi kitab dari jawaban yang ada. 
e. Dunia Islam 
Laporan kegiatan dari berbagai belahan dunia, terutama yang 
bekenaan dengan umat Islam. Disampaikan dalam model pemberitaan 
ringkas straight news dan sarat informasi. Disuguhkan kepada 
pembaca agar bisa mengetahui perkembangan mutakhir keislaman 
dunia. 
f. Pojok Pesantren 
Merupakan karangan prosa yang membahas suatu masalah 
secara sepitas lalu dari sudut pandang pribadi penulisnya atau bisa 
disebut esai. Dengan menggunakan bahasa obrolan sehari-hari, 
pembaca akan dibawa masuk dalam alur cerita dan latar yang disusun 
oleh penulis. Sederhana namun sarat makna. 
g. Langituna 
Memuat kegiatan yang ada di Pondok pesantren Langitan atau 
sesuatau yang berkenaan dengan ke-Langitan-an. Rubrik ini 
disediakan sebagai ajang Silaturrahim antara alumni dengan pihak 
pondok pesantren langitan. Disampaikan dalam berita yang padat dan 
berbobot (straigh news). 
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h. Hadits 
Memuat kajian literatur Islam dari hadits nabi yang 
teraktualisasikan dengan kondisi zaman. KH Ahsan Ghozali, MA 
selaku pengasuh rubrik ini telah lama nyantri kepada Abuya Prof. Dr. 
Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani Makkah (pakar 
hadits abad ini), karenanya referensi dan sanad keilmuannya tak perlu 
diragukan. Rubrik ini memiliki banyak manfaat bagi pembaca di saat 
praktik hadits-hadits an-nabawiyah mulai tergerus dalam kehidupan 
sehari-hari.  
i. Aswaja 
Berisi kajian-kajian Ahlussunnah waljamaah yang menjadi 
aliran jumhur umat islam di dunia, rubrik ini lahir dari keprihatinan 
redaktur atas maraknya aliran yang tidak sejalan dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan Rosulnya Muhammad Saw. 
j. Siapa Dia? 
Memprofilkan tokoh yang mempunyai sumbangsih terhadap 
kehidupan, baik dalam ranah agama, keilmuan, pendidikan ataupun 
yang lainnya. Disarikan dari hasil wawancara langsung jurnalis 
Majalah Langitan dengan tokoh sumber. Rubrik ini lebih menekankan 
pada pemikiran dan sepak terjang dari tokoh yang diprofilkan. 
k. Cakrawala  
Tulisan feature yang berisi bidikan redaktur atas perkembangan 
sosial yang terjadi di tengah masyarakat yang telah menginspirasi 
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banyak orang. Disampaikan dengan bahasa yang santai dan khas 
sehingga enak dibaca. 
l. Tokoh dan Peristiwa 
Berisi tentang kabar tokoh dan kegiatan yang dilakukan yang 
layak atau penting untuk diketahui pembaca. Dalam rubrik ini 
biasanya terbagi menjadi dua garis besar, yaitu: tokoh nasional dan 
lokal. Dalam setiap edisi terkadang mempunyai bidikan tokoh lokal, 
terkadang nasional atau bahkan memuat keduanya. 
m. Wirausaha Santri 
Berusaha menyuguhkan kepada pembaca bahwa pendidikan 
pesantren yang –dinilai oleh banyak kalangan- hanya berkutat masalah 
ilmu agama tidak berarti membuat out put pesantren awam dalam hal 
berwirausaha. Rubrik ini dengan lugas menuturkan bahwa santri bisa 
berbicara dalam dunia usaha. Disajikan dengan bahasa yang runut 
mengenai kisah awal seorang santri dalam memulai usahanya hingga 
mengecap kesukesan. Ini menjadi penegas bahwa jangan ragu menjadi 
santri, apalagi „hanya‟ urusan ekonom. 
n. Jelajah Pesantren 
Liputan tentang informasi pesantren-pesantren Nusantara yang 
telah banyak memberikn kontribusinya dalam kehidupan beragama, 
berbangsa dan bernegara. Rubrik ini menjadi semakin berkualitas 
karena biasanya diadakan hunting berita langsung dari pesantren yang 
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di profilkan. (wawancara kepada redaktur pelaksana (Muhammad 
Sholeh) lewat e-mail pada tanggal, 3 april 2015) 
3. Susunan Redaksi Majalah Langitan 
Tebel 2 
Susunan Redaksi majalah Langitan 
No Jabatan Nama 
1 Penerbit Pondok Pesantren Langitan keluarga Santri 
dan alumni Langitan (KESAN) 
2 Pelindung 1. KH Abdullah Munif Mz. 
2. KH Ubaidillah faqih 
3 Penasihat  1. KH M Ali Marzuqi 
2. KH Muhammad Faqih 
3. KH Abdullah Habib Faqih 
4. KH Abdurrahman Faqih 
4 Tim Ahli 1. KH Masbuhin Faqih 
2. KH Ihya Ulumudin 
3. KH Fadlil An-Nadwi 
4. KH Abdullah Mujib 
5 Pemimpin Umum KH Agus Macshoem Faqih 
6 Wakil Pemimpin Umum Saiful Huda 
7 Pemimpin Redaksi Muahammad Hasyim 
8 Wakil pemimpin redaksi Muhammad Sholeh 
9 Redaktur Pelaksana Muhammad Ichsan 
10 Dewan Redaktur 1. Misbahul Abidin 
2. Abdullah Mulid M 
3. M Rofiul Ibad 
4. Ahmad Farihin 
5. M Umar Faruq Hs 
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11 Kontributor 1. H. Agus Ahmad Alawi  
2. Khoirul Anam Rissah 
3. Abdullah Thayyib 
4. H. Asnawi Shidqon 
5. Zainul Anwar Asmail (Makkah) 
6. M. Ali Fathomi (Mesir) 
7. Adam Ahmad Syahrul A (Lebanon) 
8. Abdul Mubdi (Kalimantan) 
12 Perancang Grafis Noval Ali F 
13 Staff Redaksi Muslimin syairozy 
14 Editor Agus Murtadlo 
15 Sirkulasi dan marketing 1. Abdul Hadi 
2. Ashfan Nadhif 
16 Periklanan Hamam Mukhlishun 
 
C. Penyajian Data 
1. Majalah Langitan, Edisi 57- 61.  
Berikut ini materi-materi dakwah dalam majalah Langitan yang 
mengandung unsur akidah, syariah, dan akhlak. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
a. Akidah 
Adapun pesan dakwah dalam majalah langitan yang berkaitan 
dengan akidah, penulis fokuskan ke rubrik Asbabun Nuzul. Dimana 
rubrik ini mengajarkan tentang sebab diturunkan suatu ayat dalam Al-
Qur‟an berupa jawaban atau keterangan mengenai persoalan maupun 
peristiwa (Hamid, 2002: 214). 
1) Edisi 58, rubrik Asbabun Nuzul (Tenggelamnya Fir‟aun Musa). 
“Dan (ingatlah), ketika kami belah laut untukmu, lalu 
kami selamatkan kamu dan kami tenggelamkan (Fir’aun) dan 
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pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.” 
(Q.S. al-Baqarah: 50) 
Fir‟aun adalah sebutan nama raja penguasa Mesir. 
Fir‟aun pada masa Musa yaitu Al-Walid bin Mush‟ab, Al-
Walid adalah fir‟aun yang paling kejam dan lalim. Turunnya 
ayat diatas berawal ketika Musa keluar dari Mesir dengan 
membawa kelompok bani Israil. Kabar pelarian ini pun 
terdengar oleh Fir‟aun, lalu Al-Walid berkata: jangan kalian 
kejar mereka sampai ayam berkokok.” Amr bin maimun 
berkata: “Demi Allah pada malam itu tidak ada ayam 
berkokok sampai tiba waktu pagi. 
Ketika Musa dan pengikutnya sampai di pinggir Laut 
Merah, salah seorang pengikutnya yang bernama Yusya‟ bin 
Nun berkata: “Wahai Nabi Musa, kemana lagi Tuhanmu 
memerintahkan pergi?” Musa as berkata: “Kearah depan, 
sambil menunjukkan arah laut.” Lalu Yusya‟ menceburkan 
kudanya sampai ke tengah laut. Ia pun tenggelam lalu 
kembali lagi dan berkata kepada nabi Musa as: “Wahai Nabi 
Musa kemana lagi Tuhanmu memerintahkan pergi? Demi 
Allah, engkau tidak berbohong dan tidak di bohongi!” Yusya‟ 
pun melakukan hal yang sama sampai tiga kali. Lalu Allah 
mewahyukan kepada Nabi Musa as untuk memukulkan 
tongkatnya ke laut, lalu terbelahlah laut itu dan belahan laut 
itu bagaikan gunung yang besar. Nabi Musa dan pengikutnya 
lalu menyeberangi laut sedangkan Fir‟aun dan pengikutnya 
mengikuti dari belakang. Sesampainya Nabi Musa 
diseberang, seketika itu laut kembali seperti semula tepat 
ketika Fir‟aun dan pengikutnya berada di tengah-tengah, 
sehingga tenggelamlah Al-Walid dan semua pengikutnya 
tanpa terkecuali, dan pasukan Nabi Musa menyaksikan 
kejadian tersebut. (Edisi 58, November- Desember 2014: 30-
31) 
 
2) Edisi 59, rubrik Asbabun Nuzul (Cinta Allah Ta‟atilah Rasul-
Nya). 
Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu.” Allah maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul-
Nya, jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir.” (Q.S. Ali-Imran: 31- 32) 
Ayat yang mulia ini telah memberikan kepastian 
hukum kepada setiap orang yang mengaku bahwa dirinya 
cinta kepada Allah. Padahal orang kafir tidak pernah 
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mengikuti jejak langkah Nabi Muhammad Saw. dengan 
demikian pengakuan orang kafir hanya bohong belaka, 
sampai orang kafir benar-benar mau mengikuti syariat 
Muhammas Saw dan ad-din an-nabawiyah dalam setiap 
ucapan dan tingkah lakunya.  
Ayat ini menunjukkan bahwa tidak mematuhi perintah 
Allah dan Rasulnya adalah termasuk kekafiran, dan Allah 
Swt tidaklah pernah mencintai orang yang memiliki sifat 
seperti ini, meskipun orang kafir mengaku dan berprasangka 
bahwa dirinya mencintai Allah dan dekat kepada-Nya, 
sampai orang kafir tersebut benar-benar mengikuti dan taat 
kepada nabi Muhammad Saw. Nabi terakhir yang diutus 
Allah Swt kepada seluruh umat manusia dan jin, dimana 
andaikan saja seluruh nabi dan Rasul bahkan para nabi yang 
mempunyai predikat ulul azmi hidup semasa dengan Nabi 
Muhammad saw, niscaya mereka tidak memiliki keluasan 
lagi kecuali mengikuti Nabi Muhammad, taat kepadanya dan 
patuh terhadap syariatnya (Edisi 59, Januari- Februari 2015: 
30-31). 
 
3) Edisi 60, rubrik Asbabun Nuzul (Isra‟ Mi‟raj Turunnya Wahyu 
Shalat) 
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil haram ke Masjidil 
Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. (Q.S. Al-Isra‟: 1) 
Tafsiran ayat: Allah Swt mengagungkan Dzat dan 
perilaku-Nya sendiri karena kekuasaan-nya atas segala hal 
yang tidak dimiliki oleh siapapun selain Dia. Dalam ayat ini 
Allah menyucikan dan membebaskan Dzatnya dari segala hal 
yang telah disandarkan oleh orang-orang musyrik kepada-
Nya berupa adanya sekutu, memiliki istri dan anak. Dialah 
Dzat yang telah memerintahkan hambanya (nabiyullah 
Muhammad) melakukan perjalanan pada sepenggal waktu 
malam hari.  
Dimulai dari masjidil Haram sampai Masjidil al-
Aqsha. Artinya perjalanan isra‟ ini dimulai dari masjidil 
Haram yang berada di kota Makkah dengan tujuan Masjidil 
al-Aqsha yang berada di kota Iliya‟ atau bait al-Maqdis 
Palestina. tempat yang diberkahi sekelilingnya. Artinya 
diberkahi dengan aliran sungai yang baik dan menghasilkan 
makanan pokok berlimpah dan buah-buahnya. Supaya Allah 
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memperlihatkan tanda-tanda kebesaran Allah kepada nabi 
Muhammad saw. Sesungguhnya Allah swt benar-benar telah 
mendengarkan seluruh percakapan hamba-Nya baik yang 
mukmin atau kafir, yang benar dan yang dusta serta 
mendengarkan doa-doa mereka. Allah adalah dzat yang 
melihat seluruh pekerjaan mereka dalam setiap waktu dan 
membalas mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka.  
Dari sekian banyak wahyu yang diturunkan Allah 
melalui perantara malaikat Jibril, namun pada malam Isra‟ 
Mi‟raj ini Rasulullah saw telah menerima wahyu dari Allah 
tanpa perantara siapapun. Nabi saw bertemu dan berhadapan 
langsung dengan keagungan Allah Swt. disebuah tempat 
yang siapapun tidak bisa sampai kesana. Perintah salat lima 
waktu inilah sebuah hadiah terbesar yang telah diberikan 
Allah Swt kepada Nabi Muhammad saw untuk umatnya yang 
tidak diberikan Allah kepada umat-umat terdahulu. (Edisi 60, 
Maret- April 2015: 33-34)  
 
4) Edisi 61, rubrik Asbabun Nuzul (Menikahlah Engkau Akan 
Tercukupi) 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian 
diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dan 
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan, jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha 
Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-
Nur: 32) 
Dalam ayat ini Allah Swt memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin untuk menikahkan orang yang tidak 
memiliki suami atau istri baik laki-laki atau perempuan yang 
merdeka, atau para budak laki- laki atau perempuan yang 
memiiki perilaku baik. Artinya apabila orang-orang yang 
kalian nikahkan adalah orang-orang yang fakir miskin, maka 
Allah Swt sendiri yang akan memberikan mereka kecukupan 
malalui kurnia-Nya. Oleh kerena itu jangan kalian 
menghalangi orang-orang fakir itu untuk menikah. Allah Swt 
adalah Dzat yang luas kurnia-Nya dan dermawan dengan 
segala pemberian-Nya, oleh karena itu nikahkanlah budak 
perempuan kalian semua sesungguhnya Allah swt Maha Luas 
yang akan memperluas mereka dengan kurnia-Nya bia 
mereka adalah orang-orang yang kafir. Allah Swt juga dzat 
yang Maha Mengetahui. Dia Mengetahui mereka yang fakir 
dan yang kaya. Tidak ada apapun yang tingkah makhluk-Nya 
samar bagi-Nya.  
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 Orang fakir yang menikah memiliki sebab kebiasaan yang 
menyebabkan ia menjadi kaya, yaitu orang itu akan lebih giat 
mencari pekerjaan dan bersungguh-sungguh karena ia 
memiliki tanggung jawab orang yang wajib ia beri nafkah 
secara syariat dan adat. Lewat menikah ia tidaklah sendirian 
menghasilkannya, namun istrinya akan membantu dia untuk 
kesuksesan urusan dunia. Oleh karena itu apabila memang 
sudah memiliki biaya menikah, maka menikahlah engkau 
akan diberi kecukupan oleh Allah Swt lewat pernikahan, 
tentunya dengan niatan yang benar dan sesuai dengan syariat 
agama. (Edisi 61, Mei-Juni 2015: 33-34) 
b. Syariah 
Adapun pesan dakwah dalam majalah langitan yang berkaitan 
dengan syariah, penulis fokuskan ke rubrik Masail. Dimana rubrik ini 
berisi seputar Tanya jawab masalah diniyah. Yang diisi oleh kyai 
Kuhwanul Adib Masyayikh Pondok Langitan. 
1) Edisi 60, rubrik Masail (Jamak/ Qashar Dengan Jumatan) 
Pertanyaan : Bolehkah salat Ashar yang dijamak dan diqashar 
digabung dengan salat Jumat dalam keadaan 
musafir? 
Jawaban : Dalam kitab shahih Bukhari disebutkan bahwa 
perjalanan adalah salah satu bentuk siksaan. 
Pasalnya setiap melakukan perjalanan, kita akan 
merasakan kepayahan, tidak bisa makan, tidak bisa 
minum, dan bahkan tidak sedikit kita jumpai 
nyawa melayang saat perjalanan. Oleh karena itu 
syariat memberikan dispensasi bagi orang yang 
melakukan perjalanan. Dia diperbolehkan 
menjamak (mengumpulkan), bahkan boleh 
mengashar (meringkas) salatnya. 
Untuk tata caranya, syariat juga sudah 
menentukannya. Salat Dhuhur boleh dijamak 
dengan salat Asar, dan maghrib dengan salat Isya‟. 
Sedangkan qashar hanya untuk salat yang bilangan 
rakaatnya empat saja. Persalannya timbul saat hari 
jumat, karena pada hari itu salat Dluhur yang 
empat rakaat diganti salat jumat dua rakaat. 
Ulama penganut Syafi‟iyyah jelas-jelas 
memperbolehkan menjamak salat jumat dengan 
salat Ashar. Namun hanya sebatas Jamak taqdim, 
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tidak boleh jamak ta‟khir. Karena tidak mungkin 
salat jumat diakhirkan waktunya. Sedangkan 
menurut ulama Hanafi, tidak diperbolehkan 
menjamak salat jumat dengan salat Ashar. Mereka 
menganggap tidak ada dalil yang menjelaskannya. 
Disamping itu, mereka beralasan bahwa salat jumat 
adalah salat tersendiri, dan bukan ganti dari salat 
Dluhur. Karena salat niat salat jumat tidak bisa 
diganti dengan Dluhur. (Edisi 60, Maret- April 
2015. 23) 
 
2) Edisi 61, rubrik Masail (Mentalak Saat Emosi) 
Pertanyaan : Ada suami istri bertengkar, yang memulai 
bertengkar adalah dari pihak istri, terus suami 
marah-marah, akhirnya suami berucap ke istri, 
“wes gak bojo-bojoan, wes cerai wae!” 
pertanyaannya, apakah ucapan tersebut termasuk 
talak? Kalau memang talak, terus bagaimana cara 
rujuk kembali (damai)? 
Jawaban : Dalam ilmu fikih talak dibagi menjadi dua, yaitu 
talak sharih (jelas), dan talak kinayah (sindiran). 
Talak sharih adalah kalimat talak yang tidak di 
ragukan lagi bahwa subtansinya adalah mentalak. 
Banyak lafadz yang mengandung unsur talak 
sharih, diantaranya adalah mentalak, 
menceraikan, membebaskan dari ikatan nikah, 
dan lafal-lafal yang serupa. Kalimat yang jelas 
tujuannya adalah talak ini diharuskan dengan 
menggunakan niat. Meskipun tanpa adanya niat, 
lafal-lafal tersebut tetap berlangsung. Sedangkan 
talak kinayah adalah kalimat yang masih 
memungkinkan diasumsikan pada selain talak.  
Kembali kepermasalahan yang saudari 
sebutkan, ucapan suami, “sudah tidak usah 
suami-suaminan, sudah kita cerai saja”. Kalimat 
tersebut termasuk sharih. Meskipundalam kondisi 
apapun, selaindipaksa, maka talak itu akan jatuh. 
Bahkan ulama sepakat bahwa talaknya orang 
yang sedang emosi tetap terjadi. Tindakan yang 
harus dilakukan suami jika ingin menjadikan 
istrinya halal lagi, adalah dia harus segera 
menrujuk sang istri sedelum masa iddahnya 
habis. (edisi 61, Mei- Juni 2015: 22- 23)  
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c. Akhlak  
Adapun pesan dakwah dalam majalah langitan yang berkaitan 
dengan akhlak, penulis fokuskan ke rubrik Tausyiah. Dimana rubrik 
ini membahas tentang nasehat-nasehat dari masyayikh pondok 
pesantren Langitan. 
1) Edisi 57, rubrik Tausyiah (Menumbuh Suburkan Sikap Tawadlu‟) 
Manusia itu terdiri atas jasmani dan ruhai, yang harus 
dipenuhi kebutuhannya dan dipelihara stabilitasnya secara 
seimbang. Kita sering mengisi dan mngasah otak kita dengan 
ilmu pengetahuan, tapi kita melupakan ruhani kita dengan 
siraman ruhani (agama), baik akidah, ibadah, maupun akhlak 
hingga tumbuhlah sifat-sifat tercela seperti sombong, 
membanggakan diri dan merendahkan orang lain. Ada 
beberapa hal yang menyebabkan manusia bisa berlaku 
sombong antara lain: pengaruh kecintaan terhadap dunia, 
kebanggaan terhadap ilmu yang dimilikinya atau juga 
kekuasaan.  
Perilaku diatas jelas-jelas merupakan penyakit yang 
mengkhawatirkan dan harus dicarikan obat penawarnya, 
salah satunya –seperti yang diajarkan oleh Rasululah Saw- 
adalah menumbuh suburkan sikap tawadhu‟. Sikap ini dapat 
dimaknai dengan rendah hati, tidak sombong. Atau lebih 
dalam lagi bahwa manusia tidak melihat dirinya memiliki 
nilai lebih dibandingkan hamba Allah yang lainnya. Dalil al-
Qur‟an yang menganjurkan bersikap tawadhu‟. 
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri.” (QS. Luqman: 18) 
Seseorang yang bersikap tawadhu‟ akan menyadari 
bahwa semua kenikmatan yang didapatnya bersumber dari 
Allah Swt. yang dengan pemahamannya tersebut maka tidak 
pernah terbesit sedikitpun dalam hatinya kesombongan dan 
merasa lebih baik dari orang lain, tidak merasa bangga 
dengan potensi dan prestasi yang sudah dicapainya. Ia tetap 
rendah diri dan selalu menjaga hati dan niat segala amal 
salihnya dari segala sesuatu selain Allah Swt. tetap menjaga 
keikhlasan amal ibadahnya hanya karena Allah. (Edisi 57, 
September- Oktober 2014:1- 2) 
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2) Edisi 58, rubrik Tausyiah (Melawan Sikap Dasar Manusia dengan 
Qana‟ah) 
Allah menciptakan bumi ini sebagai tempat tinggal 
bagi seluruh makhluk. Dan apa yang terkandung dalam bumi 
seperti makanan, minuman dan kekayaan alam lain 
tersediakan bagi makhluk untuk berjalan kepada Allah. 
Barang siapa diantara makhluk yang memanfaatkan semua 
itu menurut kemaslahatannya dan sesuai dengan yang 
diperintahkan Allah maka itu adalah perbuatan yang terpuji. 
Dan barang siapa yang memanfaatkannya melebihi apa yang 
dia butuhkan karena tuntutan kerakusan dan ketamakan maka 
dia pantas untuk dicela.  
Sungguh, jika kita sudah tahu akan hakikat dunia dan 
bagaimana seharusnya kita bersikap dengan dunia ini, maka 
akankah kita tetap menggerakkan nafsu ini untuk 
mengumpulkan harta dunia sebanyak-banyaknya dan kita 
jadikan harta tersebut sebagai tujuan hidup kita?. Ketahuilah 
bahwa kecintaan kita terhadap dunia adalah salah satu 
penyebab yang bisa mengakibatkan hidup menjadi tidak 
tentram. Orang-orang yang cinta dunia akan selalu terdorong 
untuk memburu segala keinginannya meski harus 
menggunakan cara yang licik, curang, dengan berbohong, 
korupsi dan sebagainya.  
Disini pentingnya kita membekali diri dengan sikap 
qana‟ah untuk menangkal sifat dasar manusia yang tidak 
pernah cukup atas apa yang sudah dimiliki. Qana‟ah berarti 
kepuasan dan keridhaan hati atas karunia dan rezeki yang 
diberikan Allah Swt, tidak tamak terhadap apa yang dimiliki 
manusia, tidak iri melihat apa yang ada di tangan orang lain 
dan tidak rakus mencari harta benda dengan menghalalkan 
semua cara, sehingga dengan semua itu akan melahirkan rasa 
puas dengan apa yang sekedar dibutuhkan. Rasulullah saw 
bersabda: 
Beruntunglah orang yang memasrahkan diri, dilimpahi 
rezeki yang sekedar mencukupi dan diberi kepuasan oleh 
Allah terhadap apa yang diberikan kepadanya.” (HR. 
Muslim, Artirmidzi, Ahamad dan Al-Baghawi). (Edisi 58, 
November- desember 2014: 1- 2) 
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3) Edisi 60, rubrik Tausyiah (Meneladani Kepribadian Mulia KH. 
Abdullah Hamid Pasuruan) 
Ketika kisah teladan orang-orang saleh itu diturunkan, 
maka rahmat Allah Swt kan bercucuran. Karena bukan hanya 
rahmat yang akan diturunkan, melainkan kisah-kisah itu 
dapat menginspirasi kita untuk meneladani dan mengikuti apa 
yang menjadi maliah para salihin sehingga iman dan takwa 
kita akan semakin tebal. KH. Abdul Hamid Pasuruan adalah 
salah satu figure yang harus kita teladani kepribadian-
kepribadiannya yang begitu mulia. Meski beliau dilahirkan 
dari klangan orang-orang alim, tapi hal itu tak lantas 
membuat KH. Abdu Hamid merasa lebih tinggi derajatnya, 
bahkan beliau adalah salah satu ulama' yang termasyhur 
dengan sifat tawadhu‟ (rendah hati). 
KH. Abdul Hamid juga pribadi yang sangat pemaaf. 
Beliau tidak pernah memarahi putra-putranya, meskipun 
kadang mereka bertingkah ndablek. Menurut salah satu 
menantu beliau, Durrah, KH. Abdul Hamid itu engel dukane, 
gampang nyepurone, sulit marah tapi mudah memeafkan. 
Sifat pemaaf KH. Abdul Hamid juga tercermin ketika suatu 
hari ada pencuri yang tertangkap basah oleh para santri, 
beliau malah melarang para santri memukulinya, membiarkan 
pencuri itu pulang dengan selamat dan bahkan berpesan agar 
jika dia (di pencuri) itu berkesempatan untuk mampir ke 
kediaman KH. Abdul Hamid lagi.  
KH. Abdul Hamid merupakan figure ulama‟ sufi. 
Kesufian pengagung Imam al-Ghazali ini tercermin dalam 
segala hal baik saat bertutur kata, berpakaian, makanan beliau 
sangat sederhana, namun tetap memancarkan charisma 
kewibawaan. Sifat mengasihi dan menyayangi yang begitu 
terpancar dari sosok KH. Abdul Hamid membuat siapa saja 
yang berada didekat beliau merasa nyaman, tentang dan 
damai. Seakan semua orang merasa dicintai oleh beliau. Dan 
inilah kriteria seprang mukmin sejati.  
Sebagaimana hadits yang diceritakan dari Abdullah 
bin Umar. Rasulullah Saw bersabda: 
“Seorang muslim sejati adalah orang yang selamat 
orang muslim lainnya dari lisan dan tangannya. Dan orang 
yang behijrah adalah orang yang meninggalkan perkara yang 
dilarang Allah. (HR. Bukhari dan Muslim). (Edisi 60, Maret- 
April 2015: 1-2) 
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2. Respon Pembaca Sebagai Mad’u 
Tujuan utama seorang dai dalam menggunakan majalah sebagai 
Media dakwah adalah sebagai penyampai pesan untuk menyadarkan 
sasaran dakwah (para pembacanya) sebagai manusia yang beriman dan 
sekaligus sebagai khalifah Nya. 
Masyarakat diera sekarang dalam membaca tidak hanya untuk 
menyimak dan melihat sekilas isi sebuah majalah. Namun mereka juga 
menggunakan nalar pikirannya untuk membentuk sikap kritis. Bisa jadi 
khalayak menjadi aktif dan selektif dalam membaca isi setiap rubrik 
dalam majalah. Bisa jadi timbul adanya perbedaan dalam pemahaman, 
penilaian, penerimaan, serta tindakan yang timbul dalam diri masyarakat. 
Majalah Langitan sebagai media dakwah tidak akan lepas dari sikap 
kritis dari setiap pembacanya. Majalah Langitan dalam setiap rubriknya 
akan mendapatkan respon yang berbeda-beda dari setiap pembacanya. 
Kadang- kadang mereka merespon positif adapula dari mereka yang 
merespon negative, dari respon tersebut merupakan bentuk sebab atau 
akibat yang harus dihadapi dan tidak bisa dihindari. Hal tersebut juga 
terjadi pada pembaca majalah Langitan. Berikut hasil wawancara peneliti 
tentang respon pembaca majalah Langitan. 
1. Pengusaha foto copy: Gufron, Rt 5 Rw 2 Bugangin Kendal.  
Saya berlangganan majalah Langitan kurang lebihnya 
dua tahun. Awal mula saya berlangganan majalah Langitan 
ketika saya dikasih teman yang kebetulan berlangganan 
majalah Langitan. Ketika saya baca dan dirasa isinya menarik 
artikel agama, berita pesantren mulailah saya berlangganan, 
kebetulan juga ada bonus khotbah jumat jadi tambah tertarik. 
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Menurut saya majalah Langitan ini sudah termasuk majalah 
dakwah akan tetapi dakwah lokal sekitar santri Langitan. Saya 
senang rubrik ngaji ikhyak, dalam rubrik ini pernah 
menerangkan bab sholat. Kadang- kadang saya tidak tahu 
ketentuan dalam sholat contohnya sholat jamaah, ketika imam 
rukuk kita mengikuti kukuk saja tapi dalam majalah Langitan 
di jilid tiga diterangkan jangan sekali-kali bergerak ketika 
sikap imam sempurna demikian juga ketika berdiri atau sujud 
jangan sekali-kali makmum itu mendahului imamnya tunggu 
sampai imamnya bersikap sempurna. Dari situ saya jadi tahu 
ternyata dalam sholat berjamaah sebagai makmum saya harus 
melihat sikap sempurnanya imam kemudian baru 
mengikutinya. (wawancara pada tanggal, 17 april 2016, 09:30 
WIB) 
 
 
2. Alumni pondok langitan: Rahmawati, alamat TPQ/ Mda Al- Baarri, 
Gg Baru Rt 01/Rw 01 Desa Bugangin Kendal. 
Saya minat berlangganan majalah Langitan, Pertama, 
saya alumni pondok pesantren Langitan. Kedua, selain 
berlangganan sendiri saya agen majalah Langitan khusus 
didaerah Kendal. Saya berlangganan membaca majalah 
langitan dari awal terbit. Tujuan saya menjadi agen majalah 
Langitan yaitu untuk menjaga hubungan antara saya dengan 
pondok berjalan dengan baik, agar tahu perkembangan pondok 
bagaimana dan seperti apa, saya bisa melihatnya dari majalah 
tersebut. Majalah Langitan itu materinya bagus, apa lagi ada 
rubrik yang menceritakan tentang profil Ulama Nusantara dan 
Manca Negara yang bisa menjadi suri tauladan kita. Menurut 
saya majalah Langitan termasuk majalah dakwah, karena 
rubrik dan artikel yang disajikan banyak membahas tentang 
dunia Islam. Majalah langitan tersebut juga membantu 
menambah wawasan dari semula tidak tahu menjadi tahu. 
Ketika saya membaca profilnya ustadz Anwar dari Kediri yang 
menerangkan tentang waqaf, karena menurut beliau masalah 
waqaf itu harus jelas setatusnya. Saya langsung menghubungi 
beliau untuk menanyakan status dari TPQ yang didirikan oleh 
keluarga saya. Ketika saya tanyakan statusnya yang masih 
milik pribadi itu bagaimana, kata beliau tidak apa- apa. 
(wawancara pada tanggal, 14 April 2016, 17:00 WIB ) 
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3. Pegawai swasta: Khoirun Nisa, Perumahan Kaliwungu Indah blok A rt 
01/rw 10 kaliwungu selatan, kendal.  
Saya berlangganan majalah Langitan masih sedikit 
sekitar tiga edisi. Awal mulanya ketika saya sedang berada 
ditoko buku kencana mencari buku doa- doa. Saya melihat 
majalah Langitan, saya penasaran karena setahu saya Langitan 
itu nama kaset kosidah. Kemudian saya baca dan saya tertarik 
dengan isinya, semenjak itu saya sering membaca majalah 
Langitan dan rencananya ingin berlangganan. Menurut saya 
materi yang disajikan banyak mengena di hati khususnya saya 
kalangan anak muda. Ketika saya membaca satu artikel yaitu 
tentang Fiqih pacaran: komunikasi dengan calon sesuai syariat, 
di artikel tersebut dituliskan bahwa seorang yang sudah 
mempunyai hasrat untuk menikah maka islam memberikan 
cara untuk mengenal atau mengetahui calon pasangan yaitu 
dengan nadlar. Setelah saya membaca artikel itu lalu saya 
mempraktekan dengan calon suami saya, dan hasilnya positif 
tidak mengecewakan. Menurut saya majalah Langitan itu 
termasuk majalah dakwah dilihat dari isinya. (wawancara pada 
tanggal, 21 April 2016, 16:00 WIB) 
 
4. Guru TPQ: Pasiran, Gang Baru RT 01/ Rw 01 Bugangin Kendal. 
Saya mulai berlangganan majalah Langitan sejak anak 
mondok di Langitan. Alasan utama membaca majalah Langitan 
yaitu untuk menambah wawasan, adanya materi fiqih, Tanya 
jawab dan tokoh-tokoh besar negeri maupun luar negeri. 
Perubahan yang saya rasakan setelah membaca majalah 
Langitan yang jelas dari semula tidak tahu menjadi tahu, dan 
yang saya rasakan ada perubahan dalam perilaku saya karena 
menyesuaikan dari ilmu yang saya dapatkan setelah membaca 
majalah tersebut. Materinya bagus banyak menginspirasi apa 
lagi ada profil tokoh-tokoh yang berbeda setiap edisi. Menurut 
saya majalah Langitan termasuk majalah dakwah karena dapat 
menginspirasi setiap pembaca menurut saya begitu. contohnya 
ketika saya diajak tetangga saya ke Bali dan mampir dulu 
kepasuruan ke makam Kyai Hamid saya kaget hampir 24 jam 
makam beliau penuh, saya tidak tahu beliau itu siapa, tokoh 
ulama yang seperti apa, setelah saya membaca majalah 
Langitan saya menjadi tahu Kyai Hamid dan profilnya. Setelah 
saya membaca majalah Langitan menambah cinta saya kepada 
tokoh-tokoh yang sudah sumare “meninggal”. Dari majalah 
inilah saya semakin gemar berziarah ke waliAllah. (wawancara 
pada tanggal, 14 April 2016, 17.40 WIB) 
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5. Santri Pondok Pesantren Langitan Tuban: Udin Alfarobi 
Saya menjadi pembaca majalah Langitan sudah lama, 
sekitar lima tahun lebih. Waktu itu majalah Langitan namanya 
masih Kakilangit kemudian diganti menjadi Langitan. Menurut 
saya materi dakwah yang ada di majalah Langitan sudah 
lengkap dan berisi. Dari banyak edisi di majalah Langitan yang 
sudah saya baca ada perubahan yang saya rasakan, jiwa saya 
tergerak untuk menjadi seorang penulis, ingin ikut 
berpartisipasi sumbangsih berdakwah melalui media tulis. 
Awalnya saya itu malas membaca dan menulis setelah saya 
sering membaca majalah Langitan saya menjadi rajin untuk 
membaca dan berlatih menjadi penulis. Banyak ilmu yang saya 
serap dari majalah ini, dari awalnya saya tidak tahu menjadi 
tahu. Menurut saya majalah Langitan adalah termasuk majalah 
dakwah dilihat dari berita yang disampaikan sangat falid, 
materi dalam majalah Langitan juga dibimbing langsung oleh 
masayikh dan tentunya sumber referensi yang dapat dipercaya 
yaitu melalui wawancara, buku dan kitab. (wawancara lewat 
facebook pada tanggal, 2 Mei 2016, 12: 00 WIB). 
 
6. Santri Nurul hikmah kaliwungu Kendal: Khoiriyah asli Demak. 
Awal mula saya membaca majalah Langitan yaitu ketika 
saya sering ditugaskan oleh ibu Nyai untuk menjaga toko kitab 
milik pondok. Saat itu saya sedang merasa bosan lalu saya 
baca-baca kitab yang ada didalam toko, dan saya melihat 
majalah dengan kover yang bergambar tokoh ulama kebetulan 
Habib Syeh As- Segaf. Saya tertarik untuk membacanya, 
ketika saya baca profil beliau saya menjadi tertarik untuk 
membaca profil ulama yang lainnya. Menurut saya materi 
majalah Langitan bisa menambah pengetahuan saya, serta 
dapat menginspirasi saya untuk senantiasa melakukan sesuatu 
yang bersifat positif. Saya sedikit menjadi tahu profil ulama 
yang ada di Indonesia dan pondok pesantren yang tersebar di 
Nusantara. Didalam majalah Langitan terdapat rubrik Tausyiah 
dan Dakwah yang di isi oleh kyai pondok pesantren Langitan. 
Saya sebagai santri merasa mendukung dengan adanya media 
seperti ini di kalangan pondok, semoga pondok pesantren 
Nurul Hikmah suatu saat bisa membuat media dakwah yang 
sama seperti ini. (Wawancara pada tanggal, 22 April 2016, 
20:00 WIB) 
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7. Sekolah Menengah Atas: Ida, Kaliwungu  
Saya membaca majalah langitan awal mulanya ketika 
saya membeli kaset kosidah Langitan. Penjual kaset bercerita 
tentang keponakannya yang mondok di Langitan, katanya 
pondok Langitan selain membuat kaset pondok Langitan juga 
menerbitkan majalah. Saya menjadi penasaran, saya juga 
berasumsi “sholawatannya saja bagus apalagi majalahnya 
mungkin bagus juga”. Dari situ saya menjadi tertarik membaca 
majalah Langitan, tidak banyak majalah yang saya punya 
sekitar lima majalah. Menurut saya majalah Langitan termasuk 
majalah dakwah, karena yang awalnya saya tidak tahu setelah 
membaca majalah Langitan saya menjadi tahu. Saya suka 
dengan rubrik asbabun nuzul yang isinya banyak bercerita 
tentang asal muasal turunnya ayat al-Qur‟an, sesuai dengan 
salah satu mata pelajaran disekolahan saya. Saya menjadi tahu 
sejarah ayat-ayat tersebut turun. (wawancara pada tanggal, 29 
April 2016, 15:00 WIB) 
 
 
8. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, fakultas Syariah dan ekonomi: 
Ahmad Farikhin asli Demak. 
 Saya membaca majalah Langitan sudah lama sekitar 
kurang lebih satu tahunan, tapi majalah yang saya miliki baru 
tiga edisi terakhir, selebihnya saya meminjam teman saya yang 
kebetulan pamannya adalah penjual majalah tersebut. Menurut 
saya majalah Langitan itu bagus, materinya sesuai dengan 
kejadian yang dialami masyarakat pada saat ini kayak 
menyesuaikan. Saya senang membaca majalah Langitan 
karena referensinya itu dapat dipercaya. Perubahan yang saya 
rasakan setelah membaca majalah Langitan yaitu dari segi 
wawasan, saya menjadi tahu berita Islam di dunia luar. Banyak 
berita yang saya rasa belum tahu setelah saya membaca 
majalah langitan saya menjadi tahu dan paham. Setelah saya 
membaca majalah Langitan keinginan saya saat ini adalah 
menjadi seorang pendakwah, wilayah yang ingin saya tuju 
yaitu daerah Wonogiri Jawa Tengah. Menurut saya majalah 
Langitan sudah termasuk majalah dakwah dilihat dari 
contentnya. (wawancara pada tanggal, 03 Mei 2016, di perpus 
universitas jam 12.00 Wib) 
 
Gaya penyampaian pesan pada majalah Langitan menurut 
sebagian informasi sudah puas, karena setiap media cetak memiliki 
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gaya penulisan tersendiri yang disesuaikan dengan isi pada majalah 
Langitan. Menurut pembaca pengaruh yang dirasakan setelah 
membaca majalah langitan menimbulkan reaksi yang timbul sebagai 
akibat dari komunikasi. Dampak atau pengaruh yang terjadi akibat 
suatu reaksi tertentu dari rangsangan tertentu. Dengan demikian, besar 
kecilnya pengaruh serta dalam bentuk apa pengaruh tersebut terjadi 
tergantung pada isi dan penyajian majalah tersebut. Menurut pendapat 
Asep Muhyidin, dalam bukunya Metode Pengembangan Ilmu 
Dakwah, untuk menuju dakwah profesional memang dibutuhkan suatu 
managemen dakwah yang profesional pula agar dakwah yang 
disampaikan sesuai dengan yang diharapkan (Muhyiddin, 1999: 7) 
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BAB IV 
ANALISIS MAJALAH LANGITAN DILIHAT DARI KARAKTERISTIK 
MAJALAH DAKWAH 
Analisis yang penulis suguhkan dalam bab ini adalah hasil temuan data 
yang diperoleh penulis, pembahasan dalam bentuk deskriptif, yaitu penulis 
menggambarkan tentang majalah Langitan sebagai media dakwah dilihat dari 
karakteristik majalah dakwah. 
Karakteristik majalah dakwah menurut Ria Warda ada tiga, sebagai 
berikut: Pertama, sesuai dengan namanya harus mengedepankan misi utamanya 
sebagai wadah penyampaian pesan dakwah. Kedua, semua rubrik atau ruang 
pemberitaan, termasuk ruang opini, analisis, informasi, berita-berita lokal, 
nasional, regional, hingga internasional, semuanya harus mencerminkan dakwah 
dengan tujuan utama sebagai penyampai pesan dakwah. Ketiga, menyadarkan 
sasaran dakwah (para pembacanya) agar berkembang menjadi manusia yang 
beriman dan lebih baik lagi. (http://altajdidstain.blogspot.co.id/2011/02/majalah-
sebagai-media-dakwah.html, diakses pada 23 Oktober 2015)  
Berdasarkan unsur karakteristik majalah dakwah diatas, maka penulis akan 
menguraikan karakteristik tersebut terhadap majalah Langitan:    
A. Analisis Visi-Misi Majalah Langitan 
Selayaknya visi-misi setiap instansi lainnya, majalah Langitan juga 
mempunyai visi-misi untuk menunjang keberhasilannya sebagai media 
penyampaian pesan dakwah. Adapun visi-misi utamanya yaitu: 
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Visi: Sebagai jendela pemikiran dan wawasan yang sesuai dengan manhaj 
Ahlussunnah wal Jama‟ah.  
Misi: Terdepan dalam mengawal dan menyebarluaskan faham Ahlussunnah 
walJama‟ah.   
Jika dilihat dari visi-misi utama majalah Langitan maka dapat dipahami 
bahwa redaktur majalah langitan berupaya untuk menjadikan majalah langitan 
sebagai media dakwah yang hadir untuk membentuk ideologi dengan ajaran 
Ahlussunnah wal Jama’ah serta memuat ide dan gagasan yang berhaluan 
Ahlussunnah wal jama’ah.  
Istilah Ahlussunnah Waljama’ah itu sendiri disingkat menjadi Aswaja, dan 
sampai sekarang masih disebut demikian. Ulama yang menyusun dan 
mengembangkan paham Ahlussunnah Wal Jama’ah Asyaikh Abu Hasan Al-
Asyari (260- 324 H/ 873- 935 M), maka pengikutnya disebut kaum Asyariyah. 
Hakikatnya Syaikh Abu Hasan Al-Asyari hanya menggali, merumuskan, 
menyiarkan, mengembangkan dan mempertahankan apa yang sudah ada dalam 
Alqur‟an dan hadist (Zahro, 2004: 47). Dilihat dari segi bahasa Ahlussunnah 
Wal Jama’ah terdiri dari kata Ahlun artinya golongan, keluarga. As-sunnah 
artinya apa yang datang dari Rasulullah saw, yang meliputi perkataan (sabda) 
perbuatan (af-al) dan ketetapan (taqrir). Jama’ah artinya kumpulan atau 
kelompok, yang dimaksud adalah para sahabat Nabi terutama 
khulafaurrosyidin yaitu: Abu Bakar Siddiq, Umar bin Khotob, Usman bin Afan 
dan Ali bin Abi Tholib. 
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Pengertian Ahlussunnah Wal Jama’ah adalah masyarakat yang mengikuti 
mengamalkan semua jejak langkah yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. 
dan membelanya secara konsisten. Ahlusunnah wal jama‟ah merupakan 
golongan mayoritas umat Islam di dunia sampai sekarang, yang secara 
konsisten mengikuti ajaran dan amalan (sunnah) nabi Muhammad Saw. dan 
para sahabat-sahabatnya, dan membela serta memperjuangkan kehidupan 
masyarakat Islam (Hasan, 2005: 3-4). Dasar ulama untuk mengetahui istilah 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah adalah Hadits Nabi Muhammad saw yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan At-Turmudzi, yaitu: 
Artinya: “Nabi Muhammad Saw. bersabda: Bahwa umatku akan 
terpecah menjadi 73 golongan, yang selamat hanya satu, 
lainnya binasa. Beliau ditanya: siapa yang selamat?. Beliau 
menjawab: Ahlussunnah Wal Jama‟ah. Ditanya lagi: siapa itu 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah?. Beliau menjawab: Yang 
mengikuti apa yang saya lakukan beserta para sahabatku.”. 
(Hasan, 2005: 5) 
 
Ahlussunnah Wal Jama’ah muncul sebagai gerakan pemurnian ajaran-
ajaran Islam dari ajaran-ajaran yang banyak menyeleweng dari ajaran 
murninya. Paham Aswaja dalam penyampaiannya mempunyai prisnsip: At-
Tawasut (jalan tengah), Al-Iktidal (tegak lurus, tidak condong ke kanan-kekiri), 
Al-Tawazun (keseimbangan), At-tasamuh (toleran), Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
(menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran), dan Al-Iqtishod (sederhana 
menurut keperluan dan tidak berlebihan).  
Beberapa prinsip Aswaja diatas, Amar Ma’ruf Nahi Munkar merupakan 
prinsip yang biasa digunakan oleh para Da‟i untuk berdakwah. Sebagaimana 
redaktur majalah Langitan menggunakan media dakwah berupa majalah untuk 
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menyebarkan ajaran Islam dengan haluan Ahlussunnah wal Jama‟ah yaitu 
pesan dakwah yang disampaikan sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad Saw. 
dan mengajak mereka untuk mengerjakan setiap sesuatu yang dikerjakan oleh 
nabi Muhammad Saw. Nabi Muhammad saw sebagai panutan dalam 
menyampaikan wahyu kepada umat manusia dengan perpegang pada Al-
Qur‟an. Al-Qur‟an memberikan petunjuk tentang tata laksana berbagai dimensi 
kehidupan manusia. Al-Qur‟an juga dapat dijadikan obat penenang bagi jiwa-
jiwa yang gelisah sekaligus menjadi penuntun cara hidup yang religius.  
Pada masa awal munculnya agama Islam, dakwah merupakan tugas pokok 
yang Allah berikan kepada setiap utusanNya. Dakwah merupakan tanggung 
jawab para Rasul-rasulNya, akan tetapi pada masa sekarang Rasul telah tiada 
maka tugas pokok untuk berdakwah dialihkan kepada umatNya.  Seperti 
firman Allah Swt dalam surat al- Imran ayat 104, sebagai berikut: 
                               
               
 
Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung (QS. Al- Imran: 104) (Depag RI, 1994: 93). 
 
Dari ayat diatas menjelaskan tentang kewajiban umat nabi Muahammad 
Saw. untuk menjalankan kegiatan dakwah. M. Quraish Shihab dalam bukunya 
tafsir al-Misbah (2002: 163) mengartikan bahwa kalimat minkum (sebagian 
dari kamu), adalah berdakwah dilakukan oleh setiap umat muslim sesuai 
dengan kemampuan masing-masing, kewajiban untuk saling mengingatkan 
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kepada sesama kaum muslim, telah diterangkan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, sebagai berikut:  
“Barang siapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka 
hendaknya ia merubah dengan tangannya. Bila ia tak mampu, maka 
dengan lisannya. Dan bila ia masih belum mampu, maka hendaklah 
dengan hatinya. Yang demikian itu adalah selemah-lemahnya iman 
(Munir, 2003: 47).  
 
Dakwah islam diwajibkan kepada setiap umat manusia, terutama kepada 
orang- orang muslim yang memiliki kemampuan atau keahlian di dalam bidang 
keilmuan agama yang tinggi. Dengan demikian maka redaktur majalah 
Langitan melakukan tugasnya sebagai kholifah yaitu menyebarkan ajaran Islam 
dengan menggunakan media.  
Sesuai dengan visi media dakwah yaitu sebagai penangkal gerakan radikal 
serta penangkal pemikiran-pemikiran yang tidak sesuai dengan ajaran Al- 
Quran dan As- Sunnah. Sedangkan misi media dakwah yaitu memberikan 
informasi yang akurat dan terpercaya dalam kegiatan dakwah serta berbuat taat 
kepada Allah dan Rasull-Nya. Dengan demikian dalam menyampaikan pesan 
dakwah dengan menggunakan media cetak, majalah Langitan sudah sesuai 
dengan visi- misi media dakwah yaitu dengan memperkenalkan ajaran 
Ahlussunnah Wal Jamaah dimana faham tersebut bersumber pada Al-Qur‟an 
dan As- Sunnah. Jadi jika dilihat dari karakteristik majalah dakwah yang 
pertama maka majalah Langitan sudah sesuai dengan karakteristik tersebut. 
B. Analisis Pesan Dakwah dalam Rubrik Majalah Langitan  
Rubrik didalam majalah Langitan telah ditemukan adanya pesan-pesan 
dakwah. Penulis akan menampilankan nilai-nilai pesan dakwah yang 
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terkandung didalam majalah Langitan. Selanjutnya penulis akan menganalisis 
pesan dakwah tersebut sesuai dengan nilai dakwah, yaitu: akidah, syariah dan 
akhlak.  
a. Pesan Akidah 
Akidah merupakan suatu keyakinan (kepercayaan) atau keimanan 
seseorang terhadap sesuatu ajaran atau agama yang dianutnya (Moede, 
2002: 21). Dalam tradisi kajian ilmu tauhid, akidah Islam dapat 
dikelompokan ke dalam 4 jenis, yaitu: Akidah ketuhanan (ilahiyyat), 
Akidah kenabian (nubuwwat), Akidah keruhanian (ruhaniyyat), Akidah 
kegaiban (sam‟iyyat). Pada materi akidah penulis mengambil rubrik 
Asbabun Nuzul, diantaranya sebagai berikut: 
1) Edisi 58, rubrik Asbabun Nuzul (Tenggelamnya Fir‟aun Musa) 
mengandung nilai akidah ketuhanan. 
Dari judul “Tenggelamnya Fir‟aun Musa” tergambar bahwa 
artikel ini berisikan tentang kekuasaan Allah yang telah 
menenggelamkan Fir‟aun pada masa nabi Musa. Paragraf pokok 
yang dianalisis adalah: 
“Dan (ingatlah), ketika kami belah laut untukmu, lalu kami 
selamatkan kamu dan kami tenggelamkan (Fir‟aun) dan 
pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.” 
(Q.S. al-Baqarah: 50) 
Lalu Allah mewahyukan kepada Nabi Musa as untuk 
memukulkan tongkatnya ke laut, lalu terbelahlah laut itu dan 
belahan laut itu bagaikan gunung yang besar. Nabi Musa dan 
pengikutnya lalu menyebrangi laut sedangkan fir‟aun dan 
pengikutnya mengikuti dari belakang. (paragraf ke 5) 
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Paragraf tersebut menunjukkan bahwa Allah swt adalah Maha 
perkasa (Al-Aziz), Dialah Maha perkasa yang tidak satupun 
kekuatan dapat mengalahkan-Nya (Al-Jerrahi, 2005: 50). Dibuktikan 
ketika Nabi Musa membelah lautan dengan tongkatnya, maka 
terbelahlah Lautan itu menjadi dua bagian. Atas kehendakNya juga 
semua itu bisa terjadi dan tidak dapat diingkari.  
Pesan akidah yaitu iman ke pada Allah ditunjukkan pada salah 
satu nama-nama Allah Swt yaitu Al- Aziz (perkasa). ditekankan 
penulis dalam artikel ini adalah Allah dengan perkasa-Nya akan 
melindungi setiap hambaNya dari segala serangan dan akan selalu 
memperoleh kemenangan atas semua kekuatan yang memusuhinya.  
2) Edisi 59, rubrik Asbabun Nuzul (Cinta Allah Ta‟atilah Rasul-Nya) 
mengandung nilai akidah kenabian. 
Dari judul “Cinta Allah Ta‟atilah Rasul-Nya” tergambar 
bahwa artikel ini membahas tentang kecintaan Allah terhadap Rasul-
Nya. Paragraf pokok yang dianalisis adalah: 
Katakanlah: “jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu.” Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Katakanlah: “Ta‟atilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu 
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang kafir.” (Q.S. Ali-Imran: 31- 32) 
Ayat ini menunjukkan bahwa tidak mematuhi perintah Allah 
dan Rasulnya adalah termasuk kekafiran, dan Allah Swt 
tidaklah pernah mencintai orang yang memiliki sifat seperti 
ini, meskipun ia mengaku dan berprasangka bahwa dirinya 
mencintai Allah dan dekat kepada-Nya, sampai ia benar-
benar mengikuti dan taat kepada nabi Muhammad Saw. 
(paragraf ke 8) 
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Paragraf tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt sangat 
memuliakan Nabi Muhammad Saw. diutus sebagai Nabi dan Rasul 
cukup menjadi bukti bahwa Nabi Muhammad benar-benar mulia dan 
patut dimuliakan dan diagungkan, serta tidak disetarakan dengan 
manusia lainnya. Begitu tingginya kedudukan Nabi Muhammad saw, 
sampai-sampai Allah menyertakan ketaatan kepada Nabi dengan 
ketaatan kepadaNya dan mengikuti Nabi adalah syarat kecintaan 
kepadaNya.   
Pesan akidah yaitu iman kepada Nabi dan Rasul (Muhammad 
Saw), ditekankan penulis dalam artikel ini adalah mematuhi perintah 
Allah dan rasulNya adalah bukti cinta kepada Allah Swt.  
3) Edisi 60, rubrik Asbabun Nuzul (Isra‟ Mi‟raj Turunnya Wahyu Shalat) 
mengandung nilai akidah ketuhanan. 
Dari judul “Isra‟ mi‟raj turunnya wahyu shalat” tergambar 
bahwa artikel ini berisikan tentang tanda-tanda kebesaran Allah. 
Paragraf yang dianalisis adalah: 
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil haram ke Masjidil Aqsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Q.S. Al-
Isra‟: 1) 
Dimulai dari masjidil Haram sampai Masjidil al-Aqsha. 
Artinya perjalanan isra‟ ini dimulai dari masjidil Haram yang 
berada di kota Makkah dengan tujuan Masjidil al-Aqsha yang 
berada di kota Iliya‟ atau bait al-Maqdis Palestina. Tempat 
yang diberkahi sekelilingnya. Artinya diberkahi dengan aliran 
sungai yang baik dan menghasilkan makanan pokok berlimpah 
dan buah-buahnya. Supaya kami memperlihatkan tanda-tanda 
kebesaran kami kepada nabi Muhammad saw. (Paragraf ke 6) 
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Paragraf tersebut menunjukkan bahwa dalam isra‟ mi‟raj, 
Allah menunjukkan sifatnya yang Iradat (Maha Berkehendak). Allah 
melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya. Mustahil Allah itu 
Karoohah (Melakukan sesuatu dengan terpaksa). Bukti Allah maha 
berkehendak dalam paragraf ini yaitu ketika Nabi Muhammad Saw 
melakukan perjalanan dari masjidil Haram ke masjidil Aqsha dengan 
kurun waktu satu malam. 
Materi akidah yaitu akidah ketuhanan ditunjukkan pada salag 
satu sifat-sifat Allah Swt yaitu Iradat (maha menghendaki). 
Ditekankan penulis dalam artikel ini adalah perjalanan Nabi 
Muhammad dari masjidil Haram ke masjidil Aqsha dengan kurun 
waktu satu malam. 
4) Edisi 61, rubrik Asbabun Nuzul (Menikahlah Engkau Akan 
Tercukupi) mengandung nilai akidah ketuhanan. 
Dari judul “Menikahlah Engkau Akan Tercukupi” 
tergambarkan bahwa artikel ini mengisikan tentang perintah untuk 
menikah agar hidup tercukupi. Paragraf yang dianalisis adalah: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dan hamba-hamba 
sahayamu yang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan, jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nur:32) 
Allah Swt adalah Dzat yang luas kurnia-Nya dan dermawan 
dengan segala pemberian-Nya, oleh karena itu nikahkanlah 
budak perempuan kalian semua sesungguhnya Allah swt Maha 
Luas yang akan memperluas mereka dengan kurnia-Nya bia 
mereka adalah orang-orang yang kafir. Allah Swt juga dzat 
yang Maha Mengetahui. (Paragraf ke 4) 
84 
 
 
 
 
Paragraf tersebut menunjukkan bahwa Allah swt maha Luas 
(al-Waasi). Allah menyuruh hambanya untuk menikah karena Allah 
akan memperluas riskiNya, Allah Swt. mampu memberikan karunia 
kepada semua makhluk tanpa berkurang sedikitpun kekayaanNya.  
KemahaluasanNya tidak terbatas oleh apapun. 
KemahaluasaNnya terkadang dikaitkan dengan kedermawanan dan 
rahmat yang tersebar luas, sejauh mungkin sampai apa pun yang 
dijangkaunya.  Jadi, yang mutlak “luas” itu adalah Allah Azza wa 
Jalla, karena jika pengetahuan-Nya diperhatikan, laut segala sesuatu 
yang diketahui-Nya tak bertepi. (Al Kaaf, 2002: 283) 
Materi akidah yaitu akidah ketuhanan yang ditunjukkan oleh 
salah satu nama-nama terbaik Allah Swt yaitu al-Waasi (yang 
Mahaluas). Ditekankan penulis bahwa Allah Swt adalah Dzat yang 
luas kurnia-Nya dan dermawan dengan segala pemberian-Nya, bagi 
hambaNya yang mau menikah. 
b. Syariah 
Syariah adalah suatu sistem yang mengatur hubungan vertikal antara 
manusia dengan Tuhan dan hubungan horisontal antara manusia dengan 
manusia. Syariah diciptakan agar manusia berpegang teguh pada peraturan 
yang telah diciptakan oleh Allah Swt. agar manusia menjalankan semua 
perintah dan menjauhi larangannya. Artikel tentang syariah berupaya 
untuk membimbing umat terhadap kepatuhan hukum yang sudah di 
syariatkan seperti aqidah, ibadah, muamalah, akhlak dan aturan hidup 
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(Abda, 1994:33). Pada pesan syariat ini penulis mengambil rubrik Masail, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Edisi 60, rubrik Masail (Jamak/ Qashar Dengan Jumatan) 
mengandung nilai ibadah. 
Dari judul “Jamak/Qashar Dengan Jumatan” menggambarkan 
tentang syariat ketentuan menjamak shalat Ashar dengan shalat 
jumat. Paragraf yang dianalisis sebagai berikut: 
Untuk tata caranya meqadak sholat, syariat juga sudah 
menentukannya. Salat Dhuhur boleh dijamak dengan salat 
Asar, dan maghrib dengan salat Isya‟. Sedangkan qashar hanya 
untuk salat yang bilangan rakaatnya empat saja. Persoalannya 
timbul saat hari jumat, karena pada hari itu salat Dluhur yang 
empat rakaat diganti salat jumat dua rakaat. 
Ulama penganut Syafi‟iyyah jelas-jelas memperbolehkan 
menjamak salat jumat dengan salat Ashar. Namun hanya 
sebatas Jamak taqdim, tidak boleh jamak ta‟khir. Karena tidak 
mungkin salat jumat diakhirkan waktunya (Paragraf ke 3). 
 
Paragraf tersebut menunjukkan bahwa diperbolehkan 
menjamak shalat Ashar dengan shalat Jumat tapi dengan syarat 
hanya sebatas jamak taqdim tidak boleh jamak ta‟khir.  
Materi syariat yaitu ibadah, hukum ini yang berkaitan dengan 
ibadah kepada Allah Swt. yaitu shalat. Ditekankan penulis bahwa 
shalat Ashar dijamak dengan shalat jumat menurut ulama Syaf‟iyah 
diperbolehkan. 
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2) Edisi 61, rubrik Masail (Mentalak Saat Emosi) mengandung nilai 
tentang masalah dalam keluarga. 
Dari judul “Mentalak saat emosi” menggambarkan bahwa 
artikel ini berisikan tentang syariat berlaku mentalak saat emosi. 
Paragraf yang dianalisis sebagai berikut: 
Kembali pada permasalahan yang saudari sebutkan, ucapan 
suami, “Wes gak bojo-bojoan, wes cerai wai”. (sudah tidak 
usah suami-suaminan lagi, sudah kita cerai saja). Adalah 
termasuk kalimat sharih. Meskipun dalam kondisi apapun, 
selain dipaksa, maka talak itu akan jatuh. Bahkan ulama 
sepakat bahwa talaknya orang yang sedang emosi tetap 
terjadi. Tindakan yang harus dilakukan suami jika ingin 
menjadikan istrinya halal lagi, adalah dia harus segera 
merujuk sang istri sedelum masa iddahnya habis (paragraf ke 
4). 
 
Paragraf tersebut menunjukkan bahwa hukum talak dalam 
pernikahan, meskipun dalam keadaan marah atau dalam kondisi 
apapun tetap berlaku. Kejadian diatas pernyataan talak dari seorang 
suami kepada istri sudah berlaku sebagai talak satu menurut ajaran 
Islam. Apabila seorang suami ingin menjadikannya istri kembali 
maka bersegeralah meminta rujuk. 
Al-Qur‟an juga menerangkan tentang hukum-hukum wanita 
yang ditalak, dan sahnya merujuk di masa „iddah, sebagai berikut: 
                             
     
 
Artinya: kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya[141] 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka 
kembali (kepada isterinya), Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Penetapan hukum „Ilaa‟, karena Allah Ta‟ala menentukan 
waktunya yaitu 4 bulan. „Ilaa‟ adalah seseorang bersumpah untuk 
tidak menggauli istrinya. Dalam ayat diatas terdapat isyarat bahwa 
kembali menggauli istrinya adalah lebih Allah sukai daripada ia 
menceraikannya. Seorang suami diberi hak untuk menjatuhkan talak 
secara langsung secara lisan atau ucapannya. Talak itu dapat 
dikatakan islami apabila memenuhi norma-norma islam (Faridl, 
2004: 150). 
Materi syariat yaitu hukum yang berkaitan dengan aturan 
hidup yaitu permasalahan keluarga (ahwal asy- syakhsiyyah) yaitu 
tentang talak. Ditekankan oleh penulis bahwa seorang suami 
mentalak saat dalam keadaan emosi dalam islam tetap berlaku.  
3) Akhlak  
Akhlak secara etimologi berarti budi pekerti, tingkah laku. Akhlak 
secara kebahasaan bisa baik dan bisa buruk tergantung tata nilai yang 
dipakai sebagai landasan, meskipun secara sosiologi di Indonesia , kata 
akhlak berarti memiliki konotasi baik (Darajdat, 1996: 253). Akhlak 
islami merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, 
mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam 
(Abuddin Nata. 2012: 147). Pada pesan akhlak penulis mengambil rubric 
Tausyiah, diantaranya sebagai berikut: 
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1) Edisi 57, rubrik Tausyiah (Menumbuh Suburkan Sikap Tawadlu‟) 
Dari judul “Menumbuh Subur Sikap Tawadlu” menggambarkan 
bahwa sikap tawadlu harus selalu ditanamkan dalam diri setiap 
manusia. Paragraf yang dianalisis sebagai berikut: 
Seseorang yang bersikap tawadhu‟ akan menyadari bahwa 
semua kenikmatan yang didapatnya bersumber dari Allah Swt. 
yang dengan pemahamannya tersebut maka tidak pernah terbesit 
sedikitpun dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik 
dari orang lain, tidak merasa bangga dengan potensi dan prestasi 
yang sudah dicapainya. Ia tetap rendah diri dan selalu menjaga 
hati dan niat segala amal salihnya dari segala sesuatu selain 
Allah Swt. tetap menjaga keikhlasan amal ibadahnya hanya 
karena Allah. 
 
Paragraf tersebut menunjukkan bahwa dengan mempunyai sikap 
tawadlu seorang manusia akan merasa rendah diri dan selalu 
menjaga hati dan setiap melakukan amal salih selalu diniati rasa 
ikhlas semata karena Allah Swt. Diriwayatkan dari Anas 
bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya, Allah Swt 
mewahyukan kepadaku agar kalian bersikap tawadhu‟ dan tidak 
berbuat zalim satu sama lain.” 
Tawaduk artinya sifat rendah hati, tidak takabur/sombong atau 
angkuh atas kelebihan yang telah Allah SWT berikan kepadanya.  
Sikap tawadlu sendiri merupakan perilaku mulia di antara dua 
perilaku nista, atau tengah-tengah antara sombong (superior) dan 
rendah hati (interior). Firman Allah Swt dalam surat Al Furqan ayat 
63, sebagai berikut:  
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Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan (QS.al- Furqon: 63) 
 
Materi akhlak yaitu akhlak Mahmudah, Akhlak terhadap Allah 
Swt. Ditekankan penulis bahwa sikap tawadhu selalu menyadari 
apapun kenikamatan yang didapatnya semua dari Allah Swt. 
2) Edisi 58, rubrik Tausyiah (Melawan Sikap Dasar Manusia dengan 
Qana‟ah) 
Dari judul “Melawan sikap dasar manusia dengan Qana‟ah” 
menggambarkan bahwa sikap dasar manusia bisa diatasi dengan 
Qana‟ah. Paragraf yang dianalisis, sebagai berikut: 
Orang-orang yang cinta dunia akan selalu terdorong untuk 
memburu segala keinginannya meski harus menggunakan 
cara yang licik, curang, dengan berbohong, korupsi dan 
sebagainya.  
Disini pentingnya kita membekali diri dengan sikap 
qana‟ah untuk menangkal sifat dasar manusia yang tidak 
pernah cukup atas apa yang sudah dimiliki. Qana‟ah 
berarti kepuasan dan keridhaan hati atas karunia dan 
rezeki yang diberikan Allah Swt, tidak tamak terhadap apa 
yang dimiliki manusia, tidak iri melihat apa yang ada di 
tangan orang lain dan tidak rakus mencari harta benda 
dengan menghalalkan semua cara, sehingga dengan semua 
itu akan melahirkan rasa puas dengan apa yang sekedar 
dibutuhkan. 
 
Paragraf tersebut menunjukkan bahwa sikap dasar manusia yaitu 
tidak bisa pernah puas menerima semua yang didapatnya. 
Pentingnya membekali diri dengan sikap Qana‟ah untuk bisa 
mendapatkan keridhaan hati atas apa yang dikaruniakan Allah Swt. 
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diriwayatkan dari Jabir ra Nabi Muhammad Saw, beliau bersabda: 
“Qana‟ah adalah kekayaan yang tiada habisnya.” Firman Allah Swt: 
Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan 
dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)” ( Q.S.Hud ayat 
6) 
 
Rasulullah Saw juga menganjurkan sikap Qana‟ah dalam 
sejumlah hadis lain, beliau bersabda: “barang siapa jelang pagi dalam 
kondisi aman di tengah-tengah keluarganya, sehat jasmaninya, dan 
memiliki pangan yang cukup untuk hari itu maka seolah-olah dunia 
telah dikumpulkan untuknya.” Sikap qana‟ah membebaskan pelakunya 
dari cekam kecemasan dan memberinya kenyamanan psikologis ketika 
bergaul dengan manusia (Hajjaj, 2013: 338). 
Materi akhlak yaitu akhlak Mahmudah, akhlak terhadap sesama 
manusia. Ditekankan penulis bahwa sikap Qana‟ah berarti kepuasan 
dan keridhaan hati atas karunia dan rezeki yang diberikan Allah Swt, 
tidak tamak terhadap apa yang dimiliki manusia, tidak iri melihat apa 
yang ada di tangan orang lain dan tidak rakus mencari harta benda 
dengan menghalalkan semua cara. 
3) Edisi 60, rubrik Tausyiah (Meneladani Kepribadian Mulia KH. 
Abdullah Hamid Pasuruan) 
Dari judul “Meneladani kepribadian mulia KH Abdullah Hamid 
Pasuruan” menggambarkan kepribadian KH Abdullah Hamid yang 
sangat mulia. Paragraf yang dianalisis, sebagai berikut: 
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Meski beliau dilahirkan dari klangan orang-orang alim, 
tapi hal itu tak lantas membuat KH. Abdu Hamid merasa 
lebih tinggi derajatnya, bahkan beliau adalah salah satu 
ulama' yang termasyhur dengan sifat tawadhu‟ (rendah 
hati). 
KH. Abdul Hamid juga pribadi yang sangat pemaaf. 
Beliau tidak pernah memarahi putra-putranya, meskipun 
kadang mereka bertingkah ndablek. Menurut salah satu 
menantu beliau, Durrah, KH. Abdul Hamid itu engel 
dukane, gampang nyepurone, sulit marah tapi mudah 
memaafkan. Sifat pemaaf KH. Abdul Hamid juga 
tercermin ketika suatu hari ada pencuri yang tertangkap 
basah oleh para santri, beliau malah melarang para santri 
memukulinya, membiarkan pencuri itu pulang dengan 
selamat dan bahkan berpesan agar jika dia (di pencuri) itu 
berkesempatan untuk mampir ke kediaman KH. Abdul 
Hamid lagi.  
 
Paragraf tersebut menunjukkan bahwa KH Hamid meskipun dari 
kalangan keluarga yang alim dengan derajat yang tinggi, akan tetapi 
sikap kepribadian KH Abdul Hamid yang sangat baik dan suka 
memaafkan. Sikap pemaaf dari KH Abdul Hamid dibuktikan ketika 
ada seorang pencuri yang masuk ke pondok dan dikeroyok oleh santri. 
KH AbdulHamid malah memaafkan dan membebaskan pencuri 
tersebut. Membiarkan pencuri tersebut untuk pulang dan KH Abdul 
Hamid juga berpesan untuk mampir ke kediamannya. 
KH Abdul Hamid menghiasi diri dengan sikap pemaaf, yaitu 
memaafkan setiap orang yang berniat jahat. Sikap pemaaf merupakan 
akhlak yang mulia. Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. beliau 
bersabda: “Termasuk akhlak yang mulia adalah memaafkan orang 
yang berbuat zalim kepadamu, menyambung silaturrahim orang yang 
memutus hubungan denganmu, dan memberi orang yang tak mau 
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memberimu.” Memaafkan orang yang telah berbuat jahat terhadap 
dirinya termasuk sikap ksatria (al-futuwwah). Dengan kata lain KH 
Abdul Hamid menunjukkan keberanian seseorang dan kemampuannya 
untuk mengendalikan diri pada saat terbakar emosi.  
Rasulullah juga mengajarkan untuk memaafkan orang yang 
berbuat jahat dan tidak membalas orang yang zalim dengan kezaliman 
serupa. Diriwayatkan dari Hudzaifah, Rasulullah saw bersabda: 
“Janganlah kalian menjadi pengekor orang lain yang mengatakan: jika 
manusia berbuat baik, kami juga akan berbuat baik, dan jika mereka 
berbuat zalim maka kami juga akan berbuat zalim, akan tetapi 
tanamkanlah dalam diri kalian: jika manusia berbuat baik, kalian juga 
berbuat baik, dan jika mereka berlaku jahat, janganlah kalian berbuat 
kezaliman serupa.” (Hajjaj, 2013: 335) 
Materi akhlak yaitu akhlak Mahmudah, akhlak terhadap sesama 
manusia. Ditekankan penulis bahwa KH. Abdullah Hamid adalah 
sosok Kyai yang susah marah namun senang memaafkan siapapun 
mempunyai salah terhadap beliau. 
Dapat dilihat dari pesan-pesan dakwah diatas menunjukkan bahwa 
rubrik yang terdapat dalam majalah Langitan sudah memuat tentang materi 
dakwah, diantaranya: 
1. Pada rubrik Asbabun Nuzul terdapat materi akidah, yaitu: 
a. Akidah ketuhanan pada edisi 58, 60 dan 61, pada edisi 58 pesan 
akidah ke Tuhanan membahas tentang salah satu nama-nama Allah 
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Swt yaitu Al- Aziz (Perkasa). Edisi 60 pesan akidah ke Tuhanan 
membahas tentang salah satu sifat-sifat Allah Swt yaitu Iradat (maha 
menghendaki). Edisi 61 pesan akidah ke Tuhanan membahas tentang 
satu nama-nama terbaik Allah Swt yaitu al-Waasi (yang Mahaluas). 
Adapun pengertian akidah ke Tuhanan adalah merupakan 
kepercayaan hamba terhadap Tuhannya. Pertama, Dzat Allah Swt. 
yaitu percaya dengan wujud Allah Swt. yang lebih mengutamakan 
kalbu- nurani dari pada rasio dan nalar manusia. Kedua, nama-nama 
Allah Swt (Asmaul Husna) dalam hal ini Allah telah 
memperkenalkan nama-nama terbaikNya kepada kita semua sebagai 
hambaNya yang berjumalah 99. Ketiga, sifat-sifat Allah Swt. sebagai 
pencipta Alam semesta tentunya Allah mempunyai sifat-sifat yang 
sempurna, dan mustahil bagi Allah mempunyai sifat-sifat yang tidak 
layak disandang oleh pencipta alam semesta (Yasid, 2004: 7). 
b. Akidah kenabian pada edisi 59 membahas tentang salah satu Nabi 
dan Rasul yang wajib kita imanai yaitu Nabi Muhammad Saw. 
Adapun pengertian akidah ke Nabian adalah Akidah kenabian kata 
lain dari iman kepada nabi. Seorang muslim juga mesti mengimani 
keberadaan nabi dan utusan (Rasul-Nya) sebagai pembawa risalah 
dan penyampai wahyu. Ada banyak Nabi dan Rasul namun 
keberadaannya tidak diterangkan secara lugas oleh AL-Qur‟an. 
Terdapat 25 Nabi yang wajib kita ketahui, dalam Al-Qur‟an telah 
dijelas ke 25 Nabi tersebut diantaranya: Adam, Idris, Nuh,  Hud, 
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Shaleh, Ibrahim, Luth, Ismail, Ishaq, Ya‟qub, Yusuf, Ayyub, Syuaib, 
Harun, Musa, A-Yasa, Dzulkifli, Daud, Sulaiman, Ilyas, Yunus, 
Zakariyah, Yahya, Isa dan Muhammad (Yasid, 2004: 9). 
2. Pada rubrik Masail terdapat pesan syariah yaitu ibadah dan aturan hidup, 
diantaranya:  
a. Pesan ibadah terdapat pada edisi 60 tentang salah satu rukun Islam 
yang ke dua yaitu shalat. Menurut kamus Bahasa Inadonesia 
merupakan perbuatan yang menyatakan bakti kepada Allah Swt yang 
didasari pada ketaatan kepadaNya. Adapun pengertian ibadah adalah 
sikap menghambakan diri kepada Allah Swt dengan melaksanakan 
segala yang diperintahkan dan menjauhi segala larangan yang Allah 
perintahkan.  
b. Pesan tentang aturan hidup yaitu ahwal asy- syakhsiyyah terdapat 
pada edisi 61 yaitu tentang talak. Adapun pengertian asy-
syakhsiyyah adalah istilah bagi keseluruhan hukum yang 
menyangkut masalah keluarga dan peradilan Islam seperti hukum 
perkawinan, kewarisan, wasiat dan Peradilan Agama. Pada awalnya 
pembahasan hukum-hukum tersebut terdapat pada bab-bab fiqh yang 
terpisah. Baru kemudian pada abad ke-19 hukum-hukum yang 
dikategorikan hukum keluarga dihimpun dalam satu kajian khusus, 
Al-Ahwal Al-Syakhsiyah. 
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3. Pada rubrik Tausyiah terdapat pesan akhlak mahmudah. Pada edisi 57 
yang membahas tentang akhlak mahmudah terhadap Allah Swt. Yaitu 
tawadhu. Edisi 58 yang membahas tentang akhlak mahmudah terhadap 
Allah Swt. yaitu sikap Qana‟ah. Edisi 60 yang membahas tentang akhlak 
mahmudah kepada sesama manusia yaitu pemaaf. 
Adapun pengertian akhlak mahmudah adalah tingkah laku yang 
membuat orang lain senang dan nyaman serta tidak merasa terganggu. 
Akhlak yang baik berasal dari sifat-sifat yang baik pula. Sehingga jiwa 
manusia dapat menghasilkan perbuatan-perbuatan lahiriah yang baik 
(Abdullah, 2007: 38). 
C. Analisis Respon Pembaca Majalah Langitan 
Terkait dengan karakteristik majalah dakwah yang ke tiga, yaitu media 
tersebut dapat menginspirasi sasaran dakwah (para pembacanya) agar 
berkembang menjadi manusia yang beriman dan lebih baik lagi. Dalam hal ini 
majalah langitan sebagai media massa agar mendapatkan respon yang positif 
maka berusaha menyajikan beraneka ragam informasi misalnya dengan rubrik 
khusus mimbar agama, karikatur, surat pembaca yang bernafaskan dakwah 
Islam. Artikel dalam majalah Langitan juga sudah lengkap artinya berawal dari 
sisi sudut pandang agama yang bernafaskan Islam, dalam hal ini redaktur 
majalah Langitan yang cenderung ke aswaja. Maka informasi yang disajikan 
selalu berawal dari ideologi yang dipakai oleh pesantren langitan itu sendiri 
yaitu Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdiyah. 
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Respon yang didapat dari para pembaca majalah Langitan juga sangat 
positif, gaya penyampaian pesan pada majalah Langitan menurut sebagian 
informasi sudah puas, karena setiap media cetak memiliki gaya penulisan 
tersendiri yang disesuaikan dengan isi pada majalahnya. Menurut pembaca 
pengaruh yang dirasakan setelah membaca majalah langitan sangat dirasakan 
oleh pembaca. Dari hasil wawancara kepada pembaca majalah Langitan 
terdapat beberapa reaksi, diantaranya:  Adanya penghayatan dalam diri 
pembaca, seperti: Pertama, Rahmawati. Setelah membaca majalah Langitan 
menjadi mengerti bahwa hukum masalah wakaf  statusnya harus jelas.  
Kedua, Khoiriyah. Setelah membaca majalah Langitan menjadi tahu profil 
ulama yang ada di Indonesia dan pondok pesantren yang tersebar di Nusantara. 
Menurutnya materi dari majalah Langitan bisa menambah pengetahuan serta 
dapat menginspirasinya untuk senantiasa melakukan sesuatu yang bersifat 
positif. Ketiga, Ida. Setelah membaca majalah Langitan dia menjadi tahu 
beberapa sejarah turunnya ayat dalam Al-Quran diturunkan dalam rubrik 
asbabun nuzul. 
Adanya hasrat untuk mendalami agama, diantaranya: Pertama, Gufron, 
merasakan adanya pengetahuan baru tentang tata cara sholat berjamaah, yaitu 
ketika imam rukuk maka jangan sekali-kali bergerak ketika sikap imam 
sempurna demikian juga ketika berdiri atau sujud jangan sekali-kali makmum 
itu mendahului imamnya tunggu sampai imamnya bersikap sempurna. Kedua, 
Khoirun Nisa. Setelah membaca majalah Langitan dia menjadi mengerti bahwa 
dalam Islam ada aturan untuk mengenal calon suami sesuai syariat. Ketiga,  
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Pasiran. Setelah saya membaca majalah Langitan menambah rasa cintanya 
kepada tokoh-tokoh yang sudah wafat dan semakin gemar berziarah ke 
waliAllah. Keempat, Udin Alfarobi. Setelah sering membaca majalah Langitan 
menjadi gemar membaca dan berlatih menjadi penulis. Kelima, Ahmad 
Farikhin. Setelah membaca majalah Langitan keinginannya yaitu ingin menjadi 
seorang pendakwah, di Daerah Wonogiri Jawa Tengah.   
Dengan demikian besar kecilnya pengaruh serta dalam bentuk apa 
pengaruh tersebut terjadi tergantung pada isi dan penyajian majalah tersebut. 
Bahwasannya kesemua pembaca majalah Langitan menunjukkan respon yang 
positif dan menimbulkan sifat-sifat yang baik ada perubahan dalam diri 
pembaca. Menurut pendapat Asep Muhyidin, dalam bukunya Metode 
Pengembangan Ilmu Dakwah (1999: 7), untuk menuju dakwah profesional 
memang dibutuhkan suatu managemen dakwah yang profesional pula agar 
dakwah yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan. Dakwah yang 
disampaikan melalui majalah bukan hanya dibaca oleh orang-orang sekarang 
akan tetapi juga dapat dibaca oleh masyarakat dimasa yang akan datang.  
Dapat dipahami bahwa dari semua respon pembaca majalah Langitan dari 
beberapa kalangan yang telah peneliti wawancarai menunjukkan, bahwa 
terdapat adanya perubahan yang lebih baik dalam diri mereka setelah membaca 
majalah Langitan. Para pembaca mengakui banyak ilmu dan pengetahuan yang 
baru didapat dalam rubrik-rubrik majalah Langitan disetiap edisinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berawal dari permasalahan dan hasil analisis data, apakah majalah 
Langitan sebagai media dakwah sesuai dengan karakteristik majalah dakwah. 
Maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah majalah Langitan sebagai 
media dakwah sudah sesuai dengan karakteristik majalah dakwah, dengan 
alasan sebagai berikut: 
1) Visi dan misi dalam majalah Langitan sebagai media dakwah sudah 
sesuai dengan visi dan misi media dakwah. Visi majalah langitan yaitu 
Sebagai jendela pemikiran dan wawasan yang sesuai dengan manhaj 
Ahlussunnah wal Jama’ah. Bahwa faham tersebut bersumber pada A-
Qur’an dan As- Sunnah. 
Sedangkan misi majalah Langitan terdepan dalam mengawal dan 
menyebarluaskan faham Ahlussunnah Wal Jama’ah. Dimana faham ini 
mempunyai beberapa prinsip salah satunya yaitu Amar ma’ruf nahi 
munkar  (menjalankan kebaikan meninggalkan segala yang dilarang). 
2) Rubrik pada majalah Langitan mengandung  materi dakwah, yaitu 
akidah, syariah dan akhlak. Pada rubrik Asbabun Nuzul terdapat materi 
akidah ke Tuhanan dan akidah ke Nabian. Akidah ketuhanan terdapat 
pada edisi 58, 60 dan 61 sedangkan akidah ke Nabian terdapat pada 
edisi 59.  
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Pada rubrik Masail terdapat pesan syariah yaitu ibadah dan 
bahwa aturan hidup, diantaranya: Pesan ibadah terdapat pada edisi 60 
yang membahas tentang sholat asyar diqodho dengan sholat jumat. 
Pesan aturan hidup (ahwal asy- syakhsiyyah) terdapat pada edisi 61 
yang membahas tentang perceraian. 
Pada rubrik Tausyiah terdapat pesan akhlak mahmudah. Pada 
edisi 57 yang membahas akhlak mahmudah terhadap Allah Swt. Yaitu 
tawadhu. Edisi 58 yang membahas akhlak mahmudah terhadap Allah 
Swt. yaitu sikap Qana’ah. Edisi 60 yang membahas akhlak mahmudah 
kepada sesama manusia yaitu pemaaf. 
3) Pembaca mengakui adanya perubahan yang positif setelah membaca 
majalah langitan, diantaranya: Pertama, banyak ilmu dan pengetahuan 
baru yang didapat dalam rubrik-rubrik yang disajikan dalam Majalah 
langitan. Kedua, adanya hasrat untuk memperbaiki diri setelah 
membaca majalah Langitan. Ketiga, adanya rasa ingin tahu dalam diri 
pembaca setelah membaca majalah Langitan.  
B. Saran 
1. Menurut peneliti, rubrik majalah langitan sudah bagus kalau bisa materi 
dakwahnya ditambahi lagi khususnya materi tentang syariah (ibadah dan 
muamalah).  
2. Pembaca majalah Langitan sebagian banyak dari kalangan yang bukan 
dari Langitan, penulis berharap berita yang disampaikan dalam majalah 
Langitan antara keluarga Langitan dengan kalangan yang bukan dari 
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Langitan bisa dibedakan. Bagi kalangan luar Langitan melihat berita 
pondok Langitan adalah hal biasa, tapi bagi kalangan yang bukan dari 
Langitan terasa asing. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, rasa syukur dihaturkan kepada Illahi robby yang telah 
memberi nikmat, hidayah, dan rahmatnya. Sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik, tanpa halangan berarti. 
Selanjutnya penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak 
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaa. Semua kesalahan yang 
dikarenakan keterbatasan kemampuan yang ada pada diri penulis. Penulis 
memohon sumbanga saran serta kritik yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan karya ilmiah yang berbentuk skripsi. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. Amin ya robbal alamin.  
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